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Abstrak 

 

Penelitian ini berdasarkan pada dua rumusan masalah yakni; pertama, latar 

belakang terbentuknya tagline Berbaur. Kedua, model komunikasi politik tim 

Berbaur. Tujuan dari penelitian untuk mengetahu alasan Baddrut Tamam 

menggunakan tagline Berbaur sebagai strategi komunikasi politik dan 

menganalisa model komunikasi politik dari Berbaur.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dalam tradisi penelitian kualitatif sumber data terbagi 

menjadi dua; sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berpijak pada 

buku-buku yang mengangkat tema tentang komunikasi politik. Sumber data 

sekunder berpijak pada dokumentasi program-program kegiatan Berbaur. Adapun 

mengenai sampel data menggunakan tekhnik purposive sampling dengan alasan 

sampel diambil dari kebutuhan terhadap penelitian. Sementara tekhnis analisa 

dalam penelitian ini terdapat beberapa unsur yang meliputi seperti; observasi, 

wawancara, dokumentasi, pengecekan kredibilitas data dan analisis data. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa latar belakang terbentuknya tagline 

Berbaur terletak pada fenomena sosio-politik masyarakat Pamekasan. Mulai dari 

persepsi publik terhadap perilaku legislatif, tingkah laku dalam dunia politik, 

hingga budaya indivudualisme dalam masyarakat. Tiga problem inilah yang ingin 

digeser dengan tradisi baru yang diproduksi melalui tagline Berbaur.  

Sementara model komunikasi tim berbaur masuk dalam teori model komunikasi 

multikultur, model komunikasi keseimbangan atau Newcomb dan model 

komunikasi Katz dan Lazarsfeld. Model komunikasi multikultur adalah model 

komunikasi yang didasarkan pada kompetensi komunikasi antar budaya. Model 

komunikasi Newcomb atau antar pribadi adalah model komunikasi yang 

menekankan pada keseimbangan dalam berkomunikasi. Sedangkan model 

komunikasi Katz dan Lazarsfeld merupakan model komunikasi dua tahap.   

 

Keyword: Tagline, Komunikasi Politik, Baddrut Tamam, Berbaur    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ada anggapan di dalam kamus komunikasi dan politik beberapa dekade 

silam memunculkan tema baru bahwa politik adalah pembicaraan. Hal ini dapat 

dipahami karena politik selalu dilakukan melalui pembicaraan. Anggapan lain 

menyatakan bahwa sesungguhnya politik meliputi komunikasi. Anggapan ini 

berdasarkan dari banyaknya definisi komunikasi yang telah “ternoda” oleh politik 

atau mengandung makna politik. Terutama disebabkan komunikasi pada 

umumnya bertujuan saling memengaruhi atau berkaitan dengan aspek pengaruh 

(influenze).1 

 Dari dua anggapan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi dan 

politik saling mencakupi. Hal ini dapat dipahami karena baik komunikasi dan 

politik, bersifat serba hadir, sehingga pemahaman kedua istilah itu, tergantung 

dari perspektif yang akan dipakai.2 Bahkan, Syukur Abdullah menguraikan bahwa 

kata politik sukar untuk dimengerti dan dihayati secara baik dan malah dapat 

mengundang perdebatan yang tidak berujung pangkal.3 Sementara komunikasi 

bersifat multiperspektif sehingga komunikasi dapat berarti bertindak, berpikir 

bahkan berpernyataan. Sebagaimana politik, komunikasi juga sukar utuk 
                                                                 
 

1
 Berkenaan dengan konsepsi politik, pengaruh dijadikan sebagai konsep khusus 

dari kekuasaan sebagai titik sentral. Bahkan Laswell dan Kaplan mengangap pengaruh 
merupakan konsep pokok dan kekuasaan sebagai bentuk khas dari pengaruh. Lebih lanjut 
lihat D. Harold Laswell dan Abraham Kaplan, Power and Society, (New Haven: Yale 
Univercity Press, 1950), 76  
 

2
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Filsafat, Paradigma, Teori, Tujuan, Strategi 

dan Komunikasi Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 2 
 

3
 Syukur Abdullah dan M. Ahmad, Teori dan Konsep Sistem Politik Berdasarkan 

Ancangan Sistem, (Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1985), 67 
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dimengerti dan dihayati dengan baik sehingga mengundang polemik yang 

berkepanjangan.4 

 Komunikasi politik sebagai sebuah diskursus dimaknai sebagai kajian 

ilmiah mengenai pola komunikasi seorang politisi, organisasi politik maupun 

organisasi massa lainnya dalam menyampaikan pesan atau tujuan politiknya, baik 

itu menggunakan media massa maupun menggunakan komunikasi lainnya. 

Bahkan Mcnair menguraikan bahwa komunikasi politik juga menekankan 

kajiannya terhadap hiden communication (komunikasi terselubung) yang 

dilakukan oleh para politisi di internal partai maupun organisasi massa.5 

Sementara Dan Nimmo mengangap bahwa komunikasi politik adalah ilmu yang 

mengkaji tentang aktifitas komunikasi yang memiliki nilai atau konsekwensi 

politik.6 

 Di dalam komunikasi politik, opini publik memiliki kaitan penting dalam 

strategi komunikasi seorang kandidat. Opini sudah terbentuk bilamana pendapat 

yang dipertentangkan semula sudah tidak lagi menjadi persoalan.7 Menurut James 

Bryces, opini publik merupakan kumpulan pendapat dari sejumlah orang tentang 

masalah-masalah yang dapat mempengaruhi atau menarik minat masyarakat di 

suatu daerah. sederhananya, opini publik merupakan kegiatan untuk 

mengungkapkan atau menyampaikan apa yang oleh masyarakat tertentu diyakini, 

                                                                 
 

4
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik,.......12  

 
5
 McNair, An Introduction to Political Communication (New York : Routledge, 

2011), 4 
 

6
 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media , ter. 

Jalaluddin Rakhmat. (Bandung: Rosdakarya, 1999), 54 
 

7
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi............, 20   
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dinilai dan diharapkan oleh seseorang untuk kepentingan mereka dari situasi 

tertentu, dan isu diharapkan dapat menguntungkan pribadi atau kelompok.8 

  Penggunaan pola komunikasi yang baik, baik perseorangan maupun 

organisasi, menentukan proses komunikasi dapat berjalan efektif atau tidak. 

Eksistensi calon bergantung pada penggunaan pola dan sistem komunikasi yang 

dikembangkan dalam komunikasi kelompok. Identitas nilai yang mampu 

dipertahankan oleh seorang calon merefleksikan bentuk hasil komunikasi dalam 

melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan untuk masyarakat luas.9 

 Pemilihan media komunikasi juga harus didasarkan pada apa isi pesan dan 

kepemilikan media oleh masyarakat. Sifat isi pesan dimaksudkan sebagai 

kemasan bagi komunitas maupun khalayak pada umumnya.10 Untuk masyarakat 

yang luas, isi pesan bisa saja disalurkan melalui media seperti koran, televisi 

maupun radio.11 Sementara untuk kapasitas komunitas, kemasan pesan bisa 

dilakukan melalui saluran komunikasi kelompok. Untuk mengetahui efektif atau 

tidak menggunakan media masyarakat, perlu diadakan survey sebagai peta 

konsfigurasi politik. Tanpa adanya pemetaan melalui survey, maka hal itu dapat 

membuang-buang uang, waktu dan tenaga. 

 Di tahun 2012, penggunaan media baru (new media) sebagai strategi 

komunikasi politik digunakan oleh pasangan Jokowi dan Ahok pada pemilihan 

Kepala Daerah (PILKADA) DKI Jakarta. Media baru digunakan oleh Jokowi dan 

                                                                 
 

8
 Gun Gun Heryanto dan Ade Rina Frida, Komunikasi Politik , (Jakarta: Lemlit 

UIN Jakarta, 2011), 90 
 

9
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 12  

 
10

Hafied Cangara, Komunikasi Politik : Konsep, Teori dan Strategi, (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2009), 23   
 

11
 S Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka, 2004), 4-5  
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Ahok digunakan dengan tujuan agar visi dan misi yang ditawarkan populer di 

kalangan masyarakat Jakarta kala itu. wadah virtual yang diciptakan oleh Jokowi-

Ahok beserta tim suksesnya bernama Jokowi-Ahok Social Media Volunteers 

(JASMEV). Relawan JASMEV tidak hanya berasal dari Jakarta saja, namun juga 

berasal dari daerah-daerah lain di Indonesia. Media massa juga turut gencar 

memberitakan perihal pasangan ini. Hal ini menunjukkan kecenderungan yang 

berlaku dalam kampanye politik di Indonesia adalah untuk mendapatkan simpati 

secara keseluruhan.  

 Relawan JASMEV dibentuk bertujuan mendukung kampanye “Jakarta 

Baru” dengan menyediakan sarana terbuka bagi para relawan Jokowi-Ahok 

berpartisipasi aktif menggunakan media sosial, menyebarkan informasi positif dan 

akurat tentang Jokowi-Ahok ke publik guna memacu sentimen positif di media 

sosial. informasi seputar pasangan ini disebar oleh relawan JASMEV melalu situs 

http://jasmev.com/, http://twitter.com//jasmev20, http://facebook.com/jasmev, dan 

http://youtube.com/user/Jasmev.12   

 Di tahun 2017 lalu, Anies Baswedan-Sandiaga Uno dan tim suksesnya 

menggunakan media baru seperti Facebook, Twitter, dan Instagram sebagai sarana 

untuk menyebarkan informasi seputar program dan kegiatan kampanye Anies-

Sandi demi menggalang simpati dan dukungan masyarakat Jakarta kala itu. Model 

strategi komunikasi yang dilakukan oleh Anies-Sandi dalam Pemilihan Kepala 

                                                                 
 

12
 Bellisa G. Sembiring, Media Baru dan Kampanye Politik: Studi Kasus Strategi 

Komunikasi Politik Menggunakan Media Baru Oleh Jokowi Ahok Social Media 
Volunteers (JASMEV) Pada Pilkada DKI Jakarta Bulan Agustus September 2012 , 
(Skripsi: Universitas Gajah Mada, tahun 2014), 4 

http://jasmev.com/
http://twitter.com/jasmev20
http://facebook.com/jasmev
http://youtube.com/user/Jasmev


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

5 
 

Daerah (PILKADA) DKI Jakarta memiliki kesamaan dengan apa yang dilakukan 

oleh pasangan Jokowi-Ahok di medio 2012 silam. 

 Anies-Sandi membuat tim bernama Insider (Anies-Sandi Digital 

Volunteer) yang bergerak di bidang media sosial seperti yang diterapkan oleh 

Jokowi-Ahok dengan JASMEV sebagai corong komunikasi politiknya di 

PILKADA 2012 lalu. Namun, yang menjadi sasaran tim Insider menyasar kepada 

kaum pemilih pemula untuk mendongkrak suara pasangan Anies-Sandi. 

 Setiap kegiatan yang dilakukan oleh Sandiaga Uno misal, mampu dikemas 

dengan baik untuk menimbulkan kesan pada pemilih pemula bahwa pemimpin 

muda mampu menawarkan perubahan-perubahan yang diinginkan oleh anak 

muda. Hal ini diungkapkan oleh peneliti LIPI, Siti Zuhro yang menilai tim cyber 

Anies-Sandi merupakan salah satu penunjang kemenangan Anies-Sandi. Selain 

itu, masih menurut Siti Zuhro, tim Insider mampu mengemas program-program 

yang diusung oleh Anies-Sandi dengan simbol-simbol unik dan mudah diingat 

masyarakat.13 

 Anies-Sandi dinilai sangat berhasil dalam menggunakan situs jejaring 

seperti Facebook, Twitter dan Instagram. Bahkan Gubernur dan Wakil Gubernur 

yang baru dilantik beberapa pekan silam itu memiliki akun sendiri di tiga situs 

tersebut. Penggunaan media baru secara maksimal oleh Anies-Sandi dan tim 

Insider terbukti telah memberikan konstribusi yang signifikan dalam membantu 

mensosialisasikan program-program Anies-Sandi sebagai calon Gubernur dan 

Wakil Gubernur secara luas kepada publik, dan juga meraih dukungan serta 

                                                                 
 

13
 https://www.merdeka.com/politik/tim-cyber-anies-sandi-sukses-gaet-pemilih-

muda-lewat-kampanye-medsos.html, diakses pada tanggal 02 November 2017 

https://www.merdeka.com/politik/tim-cyber-anies-sandi-sukses-gaet-pemilih-muda-lewat-kampanye-medsos.html
https://www.merdeka.com/politik/tim-cyber-anies-sandi-sukses-gaet-pemilih-muda-lewat-kampanye-medsos.html
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simpati dari masyarakat yang tertarik dengan program-program yang diusung oleh 

pasangan Anies-Sandi tersebut.  

 Berawal dari data, fakta dan rentetan kronologis diatas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi politik yang diterapkanoleh Jokowi-Ahok maupun Anies-

Sandi dan tim suksesnya tidak terlepas dari paradigma mekanistis,14 seperti 

peranan komunikator, pesan, saluran media, sasaran atau target, dan pengaruh 

atau efek dari komunikasi politik. Tanpa adanya kelima elemen tersebut, maka 

alur komunikasi akan terputus. Sebagaimana pendekatan komunikasi politik 

dalam paradigma mekanistis, setiap elemen di dalam komunikasi akan saling 

terhubung.15 

 Selain formula dengan menggunakan paradigma mekanistis yang 

menitikberatkan pada hubungan kausal antara satu elemen dengan elemen lainnya, 

antara pesan politik dengan media politik berupa relawan JASMEV atau Insider 

melalui saluran media massa sehingga menimbulkan efek politik bagi masyarakat 

Jakarta yang notabene menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi.  

 Namun, fenomena diatas tidak bisa diterapkan di wilayah Kabupaten 

Pamekasaan. Karena masyarakat Pamekasan belum terpapar oleh penggunaan 

media online. Berbeda dengan masyarakat Jakarta yang sudah terpapar dengan 

penggunaan media berbasis internet. Masyarakat Pamekasan masih belum 

sepenuhnya menggunakan media internet sebagai pusat informasi dan komunikasi 

                                                                 
 

14
 Penekanan dalam paradigma mekanistis dalam kajian komunikasi politik 

terdapat unsur-unsur yang dapat dikenal, yaitu komunikator politik, pesan politik, media 
politik, khalayak politik dan efek politik. Model ini dikembangkan oleh Dan Nimmo 
dengan mengambil formula yang telah diciptakan oleh Lasswell. Model paradigma 
mekanistis sangat mendominasi terhadap kajian komunikasi politik. Lebih lanjut lihat, 
Anwar Arifin, Komunikasi Politik,.......92 
 

15
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik,.......36  
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publik.16 Maka dari itu, penelitian yang ingin penulis paparkan adalah bagaimana 

pesan politik berupa “Berbaur” melalui saluran media kelompok seperti jaringan 

yang dibentuk oleh tim relawan “Berbaur” mampu menghadirkan efek politik 

kepada komunikan seperti yang diharapkan oleh komunikator (Baddrut Tamam) 

meski ditekankan pada sel atau jaringan yang telah dibentuk melalui relawan 

Berbaur. 

 Badrut Tamam adalah kandidat calon kepala daerah untuk Kabupaten 

Pemekasan di periode 2018 mendatang. Kandidat yang diusung oleh PKB ini 

menggunakan tagline “Berbaur” sebagai kredo politiknya. Akronim dari Berbaur 

adalah berbagi bareng untuk rakyat. Tagline ini dipilih dengan tujuan perjuangan 

untuk membela rakyat dan tidak berjarak dengan rakyat tetap terjaga meski sudah 

berada di dalam lingkar kekuasaan sebagaimana petikan wawancara berikut ini: 

“terus kemudian waktu itu di Ketintang Baru ada tulisan Berbaur, ada 
kelompok “Berbaur” yang dimotori oleh Gus Wadi, waktu itu. saya sangat 

tertarik dengan kalimat ini. akhirnya di semua, ini aku banget, berbaur itu 
saya banget itu. akhirnya saya punya pikiran bahwa jabatan ini kan, 
perumpaannya kayak orang, kayak main ludruk lah. saya waktu itu yang 

sedang, anggaplah dulu waktu itu saya sedang berproses, cita-cita tertinggi 
saya bukan DPR sebenarnya, menjadi pelayan lah, terus jadi anggota DPR, 

ya bagaimana saya memberikan pelayanan maksimal sesuai kemampuan 
saya. pertanyaan berikutnya bagaimana saya memberikan pelayanan kalau 
tidak dekat, saya berjarak dari rakyat, tidak tau keluh kesahnya 

masyarakat, saya tidak tahu apa yang menjadi penderitaan masyarakat, 
saya tidak tahu apa yang menjadi beban hidup masyarakat. maka dari itu 

saya selalu berpikir bahwa anggota DPR itu mestinya harus ditengah-
tengah masyarakat, tidak berjarak dengan masyarakat. maka pilihan kata 
yang tepat menurut saya ya “Berbaur”.17  

  

                                                                 
 

16
 Penggunaan media daring atau online sebagai bentuk strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Babdrut Tamam juga tidak dikesampingkan. Terbukti ada beberapa akun 
maupun website di media online berupa akun Facebook, Twitter, maupun website. 
 

17
 Wawancara Dengan Baddrut Tamam tanggal 05 Oktober 2017 
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 Statement dari Ra Badrut diatas, sapaan akrabnya, mengindikasikan bahwa 

gagasan untuk membela rakyat menjadi kemasan yang ingin disuguhkan kepada 

masyarakat Pamekasan. Selain itu, “Berbaur” dipilih sebagai tagline untuk 

menjadi sumbu spirit untuk mendekat pada rakyat dan menjadi bagian dari 

masyarakat serta sebagai corong bagi aspirasi masyarakat. Agar “berbaur” dikenal 

lebih luas oleh masyarakat Pamekasan, Ra Baddrut menginisiasi untuk melebur 

dengan masyarakat sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

“saya setiap akhir pekan pasti pulang ke Madura. Madura asal saya, rumah 
saya. Jadi setiap ada kesempatan pasti pulang ke Madura untuk bertemu 

dengan masyarakat Madura. Sebenernya, tidak sulit berbaur dengan 
masyarakat Madura. Apalagi sebagai wakil rakyat merupakan kewajiban 
untuk menyerap aspirasi rakyat. Dan, untuk paham aspirasi dan masalah 

yang dialami masyarakat tidak bisa dilakukan hanya dari balik kantor saja 
(kantor DPRD, pen), namun wajib bertemu dan menyapa rakyat secara 

langsung.18”  
 

 Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh Ra Baddrut diatas, 

menunjukkan bahwa ada gap antara wakil rakyat dengan konstituennya. Untuk 

menutupi kesenjangan tersebut, maka Baddrut Tamam melakukan terobosan 

untuk memberikan citra yang positif kepada pemilihnya dengan membentuk 

beberapa kelompok-kelompok relawan “berbaur” sebagai rumah aspirasi bersama.  

 Rupanya, tim relawan yang dibuat oleh Ra Baddrut sendiri memiliki tujuh 

sel. Yang mana hal ini dibenarkan oleh Hakim, salah satu tim sukses Baddrut 

Tamam. Menurut Hakim, ada sekitar tujuh komunitas yang dibentuk oleh ra 

Baddrut sebagai sel Berbaur diantaranya, pertama, koloman berbaur. Kedua, 

relawan berbaur. Ketiga, jaringan berbaur. Keempat, jala nelayan berbaur. Kelima, 

                                                                 
 

18
 Dikutip dan diolah dari Majalah Matahati, edisiVII, Agustus 2017 
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lumbung tani berbaur. Keenam, potre berbaur. Ketujuh, berbaur education center 

(BEC).19 Media komunikasi yang dilakukan oleh Baddrut Tamam, menurut 

Chafid Cangara menggunakan media dengan saluran komunikasi kelompok. 

Media melalui saluran komunikasi kelompok merupakan strategi komunikasi 

yang melibatkan kelompok sosial sebagai wadah dalam menyuarakan pesan 

seorang kandidat.20   

 Dari data dan fakta yang telah dikemukakan diatas, maka penulis ingin 

mengangkat tentang “Tagline “Berbaur” Dalam Strategi Komunikasi Politik 

(Studi Kasus Aktor Politik Menjelang Pemilu 2018 di Pamekasan)” dengan 

tujuan untuk mengetahui kenapa menggunakan tagline Berbaur dan alasan 

memilih tagline tersebut serta bagaimana wujud strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh tim Berbaur. 

       

B. Rumusan Masalah 

 Untuk membatasi ruang kajian yang akan penulis sajikan, maka langkah 

selanjutnya adalah merumuskan masalah pada dua pertanyaan sebagaimana 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang Baddrut Tamam menggunakan tagline “Berbaur” 

sebagai strategi komunikasi politik? 

2. Bagaimana model komunikasi politik yang dilakukan oleh Tim Berbaur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

                                                                 
 

19
 Wawancara dengan Mochamad Waliyul Hakim tanggal 27 September 2017 

 
20

 Hafied Cangara, Komunikasi Politik.............., 34 
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 Di dalam penelitian ini, dikemukakan dua tujuan pokok yang mendasari 

penelitian ini dilakukan, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui alasan Baddrut Tamam menggunakan tagline “Berbaur” 

sebagai strategi Komunikasi Politik. 

2. Untuk menganalisa model komunikasi politik yang dilakukan oleh tim 

berbaur. 

 

D. Kajian Terdahulu 

 Adapun penelitian terdahulu dari beberapa hasil penelitian yang ditemukan 

adalah sebagai berikut: 

1. “Pola Komunikasi Dewan Pengurus Pusat Partai Kebangkitan Bangsa dan 

Garda bangsa”. Oleh Muhammad Bushairi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Universitas Syarif Hidayatullah tahun 2016. Dalam penelitian skripsi ini 

ditemukan bahwa, pola hubungan DPP PKB denga sayap organisasi Garda 

Bangsa merupakan hubungan vertikal. DPP PKB sebagai yang menyutujui 

dan memproduksi kebijakan serta intruksi. Sementara Garda Bangsa memiliki 

peran sebagai pelaksana kebijakan serta intruksi. Begitupun pola dari bawah 

ke atas, Garda Bangsa sebagai bawahan yang melaksanakan dan melaporkan 

atas program yang telah diintruksikan.21  

Perbedaan dengan penelitian yang ingin diungkapkan penulis terletak pada 

konsentrasi penelitian yang penulis rujuk. Penelitian ini bertujuan untuk 

                                                                 
 

21
 Muhammad Bushairi, Pola Komunikasi Dewan Pengurus Pusat Partai 

Kebangkitan Bangsa dan Garda bangsa , (skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2016). 
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mengungkap makna dipilihnya tagline “Berbaur” sebagai strategi komunikasi 

yang dipilih oleh Baddrut Tamam menjelang pemilihan kepala daerah 2018 

mendatang.  

2. “Pandangan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Terhadap Hubungan Eksekutif 

dan Legislatif Dalam Reformasi Ketatanegaraan di Indonesia”.  Oleh Supardi 

Konsentrasi Siyasah Syar’iyah Program Studi Jinayah Siyasah UIN Syarif 

Hidayatullah tahun 2011. Skripsi ini mengungkap tentang hubungan eksekutif 

dan legislatif dalam reformasi ketatanegaraan. Temuan dari penelitian ini 

bahwa, terdapat hubungan yang serius antara lembaga tinggi negara yang 

mencerminkan adanya kemitraan yang seriu dan saling membutuhkan. Jika 

salah satu lembaga tersebut tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka 

proses demokrasi akan berjalan pincang. Posisi PKB dalam hal ini memiliki 

peranan dalam reformasi ketatanegaraan yang ada di Indonesia. salah satunya 

adalah perubahan masa kepemimpinan presiden dan kepala daerah maksimal 

menjadi dua periode merupakan wujud peran PKB bersama fraksi lain dalam 

melaksanakan fungsinya untuk melakukan perubahan pada sistem 

ketatanegaraan pasca reformasi. 22 

Jika penelitian yang dibuat oleh Supardi mengulas tentang peranan PKB 

dalam refomasi ketatanegaraan, maka penelitian ini akan mengungkap makna 

dibalik pemaikaian kata “berbaur” sebagai tagline dan strategi komunikasi 

politik dalam menghadapi pemilu yang akan datang.  

                                                                 
 

22
 Supardi, Pandangan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Terhadap Hubungan 

Eksekutif dan Legislatif Dalam Reformasi Ketatanegaraan di Indonesia”. (Skripsi, 
Konsentrasi Siyasah Syar’iyah Program Studi Jinayah Siyasah UIN Syarif Hidayatullah 
tahun 2011). 
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3. “Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa Dengan Masyarakat Berbasis 

NU Di kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap”. Oleh Arif Indiarto jurusan 

Politik dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Semarang tahun 2013. Hasil 

dari penelitan ini menyebutkan bahwa pola hubungan yang dibangun DPAC 

PKB Kecamatan Kesugihan melakukan komunikasi politik dengan sederhana 

seperti melalui pengajian, yasinan, minggu kliwonan, rapat dengan kader dan 

pengurus. 

Letak perbedaan dengan penelitian yang ingin dikaji lebih mendalam adalah 

apa yang melatarbelakangi penggunaan tagline “Berbaur” sebagai strategi 

komunikasi politik Baddrut Tamam sebagai kandidat kepala daerah di 

Kabupaten Pamekasan di tahun 2018 mendatang. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Arif Indiarto yang lebih menitik beratkan pada 

pola komunikasi yang dibangun oleh DPAC Kecamatan Kesugihan dengan 

masyarakat berbasis NU.23 

4. “Personal Branding Kandidat Politik: Studi Kasus Tentang Strategi 

Komunikasi Melalui Personal Branding Anis Baswedan Dalam Konvensi 

Partai Demokrat Menuju Pemilihan Presiden Tahun 2014”. Ditulis oleh Ridho 

Agung Nugraha dan Trie Damayanti jurusan Program Studi Hubungan 

Masyarakat, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Padjajaran tahun 2015. 

Temuan yang dikemukakan di dalam jurnal ini berkisar pada strategi yang 

dibangun melalui perspektif personal branding Anies Baswedan 

                                                                 
 

23
 Arif Indiarto, Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa Dengan 

Masyarakat Berbasis NU Di kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, (skripsi, Jurusan 
Politik dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Semarang tahun 2013).  
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menitikberatkan pada tiga hal, yakni, pertama, strategi personal branding 

melalu para relawan turun tangan. Kedua, strategi personal branding di 

website dan media sosial. ketiga, strategi personal branding melalui 

penyelenggaraan event. Perbedaan dengan penelitian yang ingin penulis 

paparkan adalah strategi komunikasi melalui tagline berbaur sebagai strategi 

politik calon kandidat bupati Pamekasan menjelang pemilu 2018. Batasan 

penelitian dari narasi penulis dicukupkan untuk mengungkap strategi 

komunikasi melalui tagline dan penerapannya melalui relawan yang dibentuk 

melalu sel “berbaur.24     

5. “Pola Hubungan PKB-NU Menjelang Pemilu 2014 (Studi Kasus di Dewan 

Pengurus Wilayah PKB Jawa Timur)”. Yang dibuat oleh Fauzan Fuadi 

jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah tahun 2014. Penelitian ini mengungkapkan tentang pola 

hubungan PKB-NU yakni secara historis, politis, ideologis, struktural, 

organisatoris dan pragmatis. Di dalam penelitian ini juga mendapatkan temuan 

bahwa, untuk menyelaraskan hubungan PKB-NU terdapat tiga tagline, 

pertama, silaturahmi kelembagaan. Kedua, hubungan historis, ideologis, dan 

organisatoris dalam arti implementatif. Ketiga, khidmat (pengabdian) PKB 

untuk NU.25 

                                                                 
 

24
 Ridho Agung Nugraha dan Trie Damayanti, “Personal Branding Kandidat 

Politik: Studi Kasus Tentang Strategi Komunikasi Melalui Personal Branding Anis 
Baswedan Dalam Konvensi Partai Demokrat Menuju Pemilihan Presiden Tahun 2014”, 
Acta Diurna, Vol. 111, No. 1, 2015 
 

25
 Fauzan Fuadi, Pola Hubungan PKB-NU Menjelang Pemilu 2014 (Studi Kasus 

di DPW PKB Jawa Timur), (skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhamadiyah 
Malang tahun 2013).  
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 Sementara dalam penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana pola 

strategi yang diusung oleh Baddrut Tamam sebagai salah satu calon kandidat 

Bupati Pamekasan di 2018 mendatang. Serta juga akan mengulas mengenai 

bagaimana implementasi dari strategi menggunakan tagline “berbaur” di 

tengah masyarakat Pamekasan. 

 

E. Batasan Masalah 

 Penelitian ini hanya membahas tentang bagaimana pesan atau isi 

pernyataan politik disampaikan dan didistribusikan kepada khalayak ramai. Pesan 

atau isi dari maksud yang ingin disampaikan dalam tinjauan komunikasi politik 

adalah pernyataan yang disampaikan secara tertulis maupun tidak tapi bermuatan 

politis. Di dalam penelitian ini juga ingin menganalisis bagaimana strategi 

komunikasi politik yang dilakukan oleh salah satu calon Bupati di Kabupaten 

Pamekasan menjelang pemilu 2018 mendatang.  

   

F. Definisi Operasional 

1. Berbaur 

 Berbaur adalah kalimat yang diusung oleh Baddrut Tamam sebagai 

strategi komunikasi politik. Berbaur kepanjangan dari berbagi bareng untuk 

rakyat.  

2. Strategi 

 Strategi merupakan proses penentuan rencana yang fokus pada 

penyusunan dan implementasi dari tujuan yang ingin dicapai. Strategi juga bisa 
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dimaknai sebagai tindakan yang bersifat incremental (pengembangan) yang 

senantiasa meningkat dan terus menerus, serta dijalankan berdasarkan perspektif 

tentang apa yang diharapkan di masa mendatang. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa strategi bertitik tolak pada apa yang dapat terjadi dan bukan 

berpijak pada apa yang terjadi.26  

3. Aktor Politik 

  Aktor politik merupakan seseorang yanng memiliki pengaruh serta berada 

pada dinamika politik yang sedang berlangsung. Aktor politik juga bisa 

diterjemahkan sebagai orang yang memilik legitimasi dalam sistem politik.  

  

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian, tentun skripsi ini nantinya 

terdiri dari lima (V) bab yang disusun dengan sistematika sebagaimana berikut: 

Bab I berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka konseptual, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan tentang landasan teori meliputi pengertian pesan dalam 

perspektif komunikasi, pesan dan terminologi komunikasi politik serta model 

komunikasi politik. 

Bab III mengungkap metodologi penelitian mulai dari tentang jenis dan 

pendekatan, sumber dan jenis data dan tekhnik pengumpulan data.      

Bab IV hasil dan analisa tentang strategi komunikasi politik melalui 

                                                                 
 

26
 Elvinaro Ardianto, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama, 

2008), 16 
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tagline “Berbaur” 

Bab V berisikan penutup dan kesimpulan serta saran yang harus ditujukan 

kepada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Pesan 

1. Pesan dalam Kajian Ilmu Komunikasi 

 Pesan (message), pada dasarnya merupakan proses natural pernyataan 

yang dikemukan oleh seseorang baik verbal maupun non verbal yang 

mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber (source). Namun 

dalam perkembangan ilmu-ilmu sosial, pesan dimasukkan kedalam kajian 

ilmu komunikasi sehingga menghasilkan produk paradigma keilmuan 

positivistik. Saat ini, pesan mulai digali kecenderungannya, disistematisasikan 

pola dan caranya, dan menjadi kebiasaan (habitus) manusia yang lebih dulu 

dibandingkan, dipikirkan dan dikerjakan. 

 Dalam kajian ilmu Komunikasi, pesan (message) menurut Onong Effendy 

adalah “suatu komponen dalam proses komunikasi berupa panduan dari 

pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, 

bahasa/lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain”.
1
 

Sementara Abdul Hanafi, sebagaimana yang dikutip oleh Siahaan, 

menjabarkan pesan sebagai proses fiktif yang nyata dihasilkan oleh sumber-

                                                             
 

1
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004), 28.  
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encoder.
2
 Dengan kata lain, jika berbicara maka “pembicara” itulah pesan, 

ketika menulis surat maka tulisan surat tersebut juga berupa pesan.  

 Sedangkan Siahaan membagi unsur pesan kedalam tiga pokok yakni kode 

pesan, isi pesan dan wujud dari pesan tersebut. Pertama, kode pesan 

merupakan sederatan simbol yang disusun sedemikian rupa sehingga 

bermakna bagi orang lain. Misalkan dalam bahasa Indonesia terdapat kode 

yang mencakupi unsur bunyi, suara, huruf dan kata yang disusun sedemikian 

rupa sehingga membentuk suatu arti. Kedua, isi pesan adalah bahan untuk atau 

materi yang dipilih dan ditentukan oleh komunikator untuk 

mengkomunikasikan maksud dari pesan yang ingin dituju. Ketiga, wujud 

pesan adalah sesuatu yang membungkus inti dari pesan tersebut. 

sederhananya, komunikator memberi wujud nyata agar komunikasi atau si 

penerima pesan mampu memahami maksud dari komunikator tersebut.
3
  

 Selain kategori pesan dipandang dari aspek nsur-unsurnya, pesan juga bisa 

dianalisa dari sisi bentuknya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh H. A.W 

Wijaya dan M. Arisyk bahwa pesan terbagi menjadi tiga model yakni, 

pertama, informatif adalah pesan yang memberikan keterangan fakta dan data 

kemudia komunikan mengambil keputusan dan kesimpulan sendiri, dalam 

situasi tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan pesan 

persuasif. Kedua, pesan persuasif adalah pesan yang berisikan bujukan untuk 

membangkitkan pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang 

                                                             
 

2
 S. M Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya, (Jakarta: Gunung 

Mulya, 1991), 76 

 
3
 Ibid, 78-79  
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disampaikan oleh komunikator akan memberikan dampak perubahaan atas 

kesadarannya si penerima pesan. Pesan model ini bukan terasa dipaksakan 

akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari penerima. Ketiga, pesan Koersif 

adalah bentuk penyampaian suatu pesan yang bersifat memaksa dengan 

menggunkan sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti 

bersifat agitatif dengan penekanan yang menumbukan tekanan bantin dan 

ketakutan di kalangan publik. Pesan koersif berbentuk perintah-perintah, 

intruksi untuk pencapaian suatu target.
4
  

 Untuk mencapai suatu kesesuaian antara komunikator dan komunikan, 

pesan harus disampaikan dengan baik. Siahaan membagi sembilan pesan yang 

harus dilakukan oleh komunikator, diantaranya: 

a. Pesan harus cukup jelas, bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit-belit, 

tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas. 

b. Pesan itu mengandung kebenaran yang diuji berdasarkan fakta dan tidak 

mengada-ada dan tidak meragukan. 

c. Pesan itu diringkas dan padat serta disusun dengan kalimat pendek tanpa 

mengurangi arti yang sesungguhnya. 

d. Pesan itu mencakup keseluruhan, ruang lingkup pesan mencakup bagian 

yang penting dan yang patut diketahui komunikan. 

e. Pesan itu nyata dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data dan fakta 

yang ada. 

f. Pesan itu lengkap dan disusun secara sistematis. 

                                                             
 

4
 H. A.W Wijaya dan M. Arisyk, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT. 

Rinneka Cipta, 2000), 122-125. 
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g. Pesan itu menarik dan menyakinkan, menark karena bertautan dengan 

dirinya sendiri, menari dan meyakinkan karena logis. 

h. Pesan itu disampaikan dengan sopan harus diperhitungkan kadar 

kebiasaan, kepribadian, pola hidup dan nilai-nila komunikasi, nilai etis 

sangat menentukan sekali bagaimana orang bisa terbuka. 

i. Nilai pesan sangat mantap artinya tidak mengandung pertentangan antara 

bagian pesan yang lain, konsistensi ini sangat penting untuk meyakinkan 

komunikan akan kebenaran pesan yang disampaikan.
5
  

 Berkenaan dengan efek dari pesan yang disampaikan oleh si pembuat 

pesan atau komunikator, komunikator harus memperhatikan berbagai macam 

kondisi dari penyampaian dan memenuhi syarat dari suatu pesan. Schramm, 

seperti yang dikutip oleh Onong Effendy, menyebut kondisi seperti ini sebagai 

“the Condition of Succes in Communication” yaitu sebuah kondisi yang harus 

dipenuhi oleh komunikator jika menginginkan suatu pesan membangkitkan 

tanggapan yang dikehendaki. Adapun rumusan yang dikemukakan oleh 

Scrhamm tersebut terbagi kedalam beberapa poin diantarnya: 

a. Pesan harus dirancang sedemikian rupa agar menarik perhatian 

komunikan. 

b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman 

yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga timbul saling 

pengertian. 

                                                             
 

5
 S. M Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya......, 123.  
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c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dan menyarankan 

beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

d. Pesan harus menyuarakan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi 

yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia 

digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
6
 

 Ditilik dari fungsi komunikasi, pesan didalam komunikasi memiliki 

beberapa implikasi yang tentunya diharapkan oleh komunikator dapat 

mencapai apa yang dituju. Ada empat tujuan yang diinginkan oleh 

komunikator agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

penerima pesan yakni, perubahan sikap, perubahan pendapat, perubahan 

perilaku dan perubahan sosial.
7
  Dari keempat poin ini dapat dimengerti 

bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah sikap, pendapat, perilaku, dan 

perubahan sosial dari penerima pesan tersebut. Sehingga harus dipahami jika 

fungsi utama komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang utama, 

mendidik, menghibur, serta mempengaruhi orang lain dalam bersikap dan 

bertindak. 

 Komunikasi tidak akan pernah terlepas dari proses komunikasi tersebut. 

Maka dari itu, apakah suatu komunikasi bisa dikatakan sukses atau tidak 

tergantung dari proses yang berlangsung itu. Rosady Ruslan menggambarkan 

proses komunikasi, “diartikan sebagai transfer informasi atau pesan-pesan 

(message)dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima 

                                                             
 

6
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1994), 83.  

 
7
 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: PT Amrico, 1984), 59. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan 

(feedback) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding)atau 

antar kedua belah pihak.”
8
 Sementara Onong Effendy menguraikan proses 

komunikasi terbagi menjadi dua yakni, proses komunikasi secara primer dan 

proses komunikasi secara sekunder. Pertama, proses komunikasi secara primer 

adalah proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kiat, isyarat, gambar, 

warna, dan sebagainya secara langsung dapat menerjemahkan pikiran atau 

perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang 

paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Kedua, proses 

komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 

setelah memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua yang sering 

digunakan diantaranya adalah surat, telepon surat kabar, majalah, radio, 

televisi dan lain-lain.
9
  

 Dari dua teori diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan media yakni 

media sekunder dalam proses komunikasi sangatlah penting, karena efisiennya 

media sekunder dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang sangat 

banyak. dengan menggunakan media sekunder, pesan tidak harus disampaikan 

berkali-kali saja, melainkan dapat disebarkan satu kali saja sudah dapat 

                                                             
 

8
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 221. 

 
9
 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. 

Citra Aditya Bakti, 2007), 53-55.  
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tersebar kepada khalayak yang jumlahnya banyak tersebut. Misalkan pidato 

para politisi yang disiarkan langsung oleh media konvensional seperti televisi 

maupun radio atau dengan menggunakan media modern seperti facebook, 

twitter dan media sosial lainnya. 

 Di dalam tinjauan teori komunikasi, proses komunikasi tidak terlepas dari 

beberapa unsur yang melatarinya. Komponen-komponen tersebut yakni, 

sumber, pesan, media, penerima, pengaruh dan tanggapan balik serta 

lingkungan. Pertama, dalam setiap komunikasi sumber bisa terdiri dari satu 

orang atau juga bisa dalam bentuk kelompok, misalnya organisasi, lembaga 

atau partai politik. Kedua, pesan dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikna 

dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa 

ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda.  

 Ketiga, media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 

sumber kepada penerima. Keempat, penerima adalah pihak yang menjadi 

sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang 

atau lebih, bisa juga dalam bentuk kelompok. Kelima, pengaruh atau efek 

adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dilakukan oleh 

penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi 

pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.  

 Keenam, tanggapan balik ada karena pengaruh yang berasal dari penerima. 

Ketujuh, lingkungan adalah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi 

jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
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lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan 

dimensi waktu.
10

 Ketujuh komponen ini menjadi unsur yang fndamen dalam 

kaitannya dengan proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling 

bergantung satu sama lainnya. Sederhananya, tanpa keikutsertaan satu unsur 

akan memberi pengaruh pada jalannya proses komunikasi.
11

  

 Selain aspek proses komunikasi, Roberth T. Craigt memetakan tujuh 

karakteristik teori komunikasi sebagai satu bidang kajian. Ketujuh pendekatan 

tersebut ialah, retorika, semiotika, fenomenologi, sibernetika, sosiopsikologi, 

sosiokultural dan kritikal. Pertama, tradisi retorika memahami komunikasi 

sebagai pidato publik yang indah dan mempesona. Kedua, tradisi semiotika 

memahami komunikasi sebagai proses pertukaran makna melalui tanda-tanda. 

Ketiga, tradisi fenomenologi memahami komunikasi sebagai pengalaman diri 

sendiri dan orang lain melalui dialog. Keempat, tradisi sibernetika memahami 

komunikasi sebagai pemrosesan informasi. Kelima, tradisi sosiopsikologi 

memahami komunikasi sebagai pengaruh antar pribadi. Keenam, tradisi 

sosiokultural memahami komunikasi sebagai penciptaan realitas sosial. 

Ketujuh, tradisi kritikal memahami komunikasi sebagai penolakan reflektif 

terhadap wacana yang tidak adil.
12

 

        

2. Pesan dalam Kajian Ilmu Komunikasi Politik 

                                                             
 

10
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2009), 90. 

 
11

 Deddy Mulyadi, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana, 
2005), 45. 

 
12

 Robert T. Craig and Heidi L. Muller (ed), Theorizing Comunication: Reading, 

Across, Traditions, (United Kingdom: Sage Publishing, 2007), 67. 
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 Komunikasi politik
13

, sebagai sebuah diskursus, biasa dimaknai sebagai 

kajian ilmiah mengenai pola komunikasi seorang politisi, organisasi politik, 

dan organisasi massa lainnya, dalam menyampaikan dan mengirimkan pesan 

atau tujuan politiknya, baik itu melalui media massa atau alat komunikasi 

lainnya. Bahkan, Brain McNair menyebut komunikasi politik juga 

menekankan kajiannya terhadap hiden communication (komunikasi 

terselubung) yang dilakukan oleh para politisi di internal partai, atau 

organisasi publik
14

.  

 Sebagai sebuah hasil kajian interdisipliner, maka, komunikasi politik akan 

dipengaruhi oleh dua ilmu pengetahuan yang lebih dulu ada; ilmu komunikasi 

dan ilmu politik. Ilmu komunikasi berguna mengkaji penampilan politisi, cara 

berkomunikasi, cara menanggapi persoalan melalui media komunikasi, dan 

cara berkomunikasi dengan publik. Sedangkan ilmu politik, memiliki peran 

memberitahukan sistem politik yang digunakan, seperti otokrasi, demokrasi, 

dan kecenderungan politik masyarakat, agar desain komunikasi yang 

dilaksanakan memiliki kesesuaian.  

 Untuk mendapatkan kesesuaian, para ahli komunikasi politik memberikan 

beberapa kreteria yang baik dalam melakukan komunikasi politik. Dan 

                                                             
 

13
 Sebagai sebuah sub-disiplin-integratif daripada ilmu komunikasi dan ilmu 

politik.  Ilmu Komunikasi Politik mulai dikaji semenjak tahun 1950an. Istilah komunikasi 
politik itu baru pertama kali dikemukakan secara tegas dan bulat oleh Euleau, Eldersveld, 

dan Janowitz pada tahun 1956. Selain ilmu komunikasi politik, ada pula beberapa cabang 

ilmu pengetahuan yang serumpun; yakni Hubungan Masyarakat (Public Relation) dan 
Hubungan International (International Relation). Saat ini keduanya juga sudah memiliki 

domain keilmuan sendiri. Meskipun, pada ranah teoritiknya banyak dipengaruhi oleh 

ilmu komunikasi sebagai ilmu induknya.(Lihat Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta: PT. 
Indeks, 2009), 93) 

 
14

 Brian McNair, An Introduction to Political Communication (New York : 

Routledge, 2011), 4. 
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Nimmo, misalnya, dia mengangap komunikasi politik adalah sebuah ilmu 

yang mengkaji tentang aktifitas komunikasi yang memiliki nilai atau 

konsekwensi politis (baik aktual maupun potensial) dan bisa mengatur 

manusia di dalam kondisi konflik
15

.  

 Jack Plano mendefenisikan komunikasi politik sebagai cara penyebaran 

aksi, makna atau pesan yang bersangkutan dengan fungsi suatusistem politik, 

melibatkan unsur-unsur komunikasi seperti komunikator, pesan, komunikan 

dan lainnya.
16

 Dahlan sebagaimana yang dikutip oleh Cangara 

menkonseptualisasikan komunikasi politik merupakan suatu bidang atau 

disiplin untuk menelaah perilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat 

politik, mempunyai akibat politik atau berpengaruh terhadap perilaku politik.
17

 

 Mengenai komunikasi politik, Kantaprawira memfokuskan pada aspek 

kegunaannya, yakni untuk memparalelkan pikiran politik yang hidup dalam 

masyarakat, baik pikiran intra golongan, institusi, asosiasi, ataupun sektor 

kehidupan politik masyarakat dengan sektor kehidupan politik pemerintah.
18

 

Artinya, segala bentuk pemikiran, ide, gagasan atau membuat pengaruh, hanya 

melalui komunikasilah segala hal tersebut dapat dicapai. Sebab, pada 

hakikatnya, segala pemikiran dan kebijakan harus ada yang menyampaikan 

dan ada yang menerima. Maka proses tersebut bisa dikatakan sebagai pola 

komunikasi. 

                                                             
 

15
 Dan Nimmo, Komunikasi Politik:Komunikator, Pesan dan Media terj, Tjun 

Sujarman (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 147.  

 
16

 Jack C Plano, The American Political Dictionary, (Universitas Michigan: 

Harcourt Brace College Publishers, 1997), 345. 
 

17
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi...., 54  

 
18

 Rusadi Kantaprawira, Sistem Politik di Indonesia, (Bandung: Sinar Baru, 

1983), 89. 
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 Anwar Arifin memandang orientasi komunikasi politik telah terpolarisasi 

kedalam dua hal, pertama, komunikasi politik selalu berorientasi pada nilai 

dan berusaha mencapai tujuan. Nilai-nilai atau tujuan tersebut dibentuk di 

dalam dan diproses oleh perilaku yang senyatanya merupakan suatu bagian; 

kedua, komunikasi politik bertujuan menkangkau masa depan dan bersifat 

mengantisipasi serta berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa melihat 

kejadian di masa lalu.
19

 

 Nurani Suyomukti mendeskripsikan komunikasi politik adalah gejala yang 

membuat kepentingan-kepentingan politik dapat disalurkan dengan cara yang 

baik dan efektif. Dulu, dalam kondisi keterbatasan, para politisi menyalurkan 

aktifitas politiknya melalui cara peperangan, dan alat yang digunakan adalah 

senjata. Sedangkan, zaman sekarang, komunikasi politik bisa dilakukan 

melalui media massa dan alat komunikasi lainnya
20

. Pippa Norris 

mengkonseptualisasi komunikasi politik “...as representing the ‘rise of 

political marketing’, where the primary development involves the way 

candidates, parties, government, lobbyists and groups have borrowed 

communication techniques from the private sector in the attempt to achieve 

strategic objectives like gaining votes, driving public opinion or influencing 

legislation
21

. 

                                                             
 

19
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi & 

Komunikasi Politik di Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 93 

 
20

 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Ar-ruzz Media, 
2010), 127. 

 
21

 Jhon Bartle and Dylan Griffiths(eds), Political Communication Transformed: 

From Morrison to Mandelson, (Basingstoke: Macmillan, 2000), 49. 
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 Setidaknya itulah penjelasan ahli tentang komunikasi politik. Dari 

beberapa statement di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

stressing point yang sama; Pertama, pesan politis. Kedua, komunikator 

politik. Ketiga, media komunikasi. Keempat, strategi yang efektif dan efesien. 

Empat hal inilah menjadi core subject dari kajian komunikasi politik awal. 

Namun, pada masa perkembangannya, paradigma kajian komunikasi politik 

terus bervariatif. Mulai dari sisi pesan, komunikator, hubungan media politik, 

dan strategi yang dibutuhkan. Dari sisi pesan, menurut Dan Nimmo, pesan dan 

komunikasi politik cukup beragam, mulai dari narasi panjang dan 

menampilkan ambiguitas interpretasi, bahkan hingga pesan yang pendek dan 

lugas
22

. 

 Komunikator politik, merupakan aspek kedua yang sering dibahas. Secara 

teoritik ada tiga kategori komunikator politik; politisi, profesional, dan aktivis. 

Politisi adalah seseorang yang menjadi anggota partai politik atau bagian dari 

organisasi pemerintahan. Tugas utamanya adalah menyampaikan tujuan, 

pesan ideologi, dan mengkampanyekan kepentingan organisasi politiknya. 

Sedangkan, profesional adalah para pengamat politik dari akademisi kampus, 

promotor, dan jurnalis. Fungsi profesional (pros), berbeda dengan politisi 

(pols). Profesional berfungsi sebagai komunikator murni. Penyambung 

kepentingan politik dari politisi dan masyarakat. Tugas utama para profesional 

adalah memberikan pendidikan politik yang benar sesuai dengan keahlian 

yang mereka miliki. Aktivis Politik adalah sosok yang berada di anatra 
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komunikator politis dan profesional. Dan Nimmo menyebut dua sosok 

komunikator aktivis; juru bicara dan pemuka pendapat
23

.        

 Pada umumnya, menurut Dan Nimmo, juru bicara adalah orang yang tidak 

memegang jabatan politik dan bercita-cita untuk mendapatkan jabatan politik. 

Juru Bicara merupakan orang yang memiliki aspek profesionalitas dan 

berdekatan dengan media. Secara faktual, sosok juru bicara bisa dilihat dari 

sosok Johan Budi di Kabinet Jokowi-JK. Sedangkan, pemuka pendapat adalah 

sebuah badan penelitian atau seseorang yang memberikan pengaruh kuat 

terhadap pemilih (voter), layaknya seorang promotor, politisi ideolog, dan 

profesional, sekaligus ada feedback masyarakat dalam meminta pendapat 

pemuka ini
24

.  

 Selanjutnya, aspek yang menjadi kajian komunikasi politik, adalah media 

komunikasi. Hubungan media dan politik, dalam kasus di Indonesia, terbagi 

menjadi beberapa fase; di orde lama, media massa menampilkan berita-berita 

politik dalam konteks yang cukup berimbang. Baik untuk menyalurkan 

kepentingan masyarakat dan kepentingan para politisi. Di masa Orde Baru, 

media massa mengalami penurunan pengaruhnya. Pasalnya, di masa yang 

Soeharto menjabat ini, peran media massa atau komunikasi digunakan untuk 

kepentingan pemerintah untuk menghegimoni masyarakat. Media massa tidak 

bisa menjadi kontrol dan mediator antara kepentingan masyarakat dan 

pemerintah. Hingga pada ambang Orde Baru, media massa kembali pada 
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 Zein Abdullah, Strategi Komunikasi Politik dan Penerapannya, (Bandung, 
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fungsi awalnya, sebagai komunikator profesional. Kekuatan media massa 

menjadi penuntun kedua, selain aktor perubahan dan social movement 

(gerakan sosial), menuju demokrasi yang sebenarnya. 

 Di era demokrasi yang serba-bebas dari kontrol kepentingan seperti ini. 

Media komunikasi harus berjuang penuh untuk menjadi komunikator politik 

yang baik. Kekuatan media massa sangat diperhitungkan sebagai pembangun 

opini publik. Problemnya, berdasarkan dari beberapa sumber buku yang 

penulis baca, kekuatan media massa di era demokrasi seperti saat ini lebih 

banyak dipengaruhi oleh kepentingan politis pemiliknya. Di Indonesia, bisa 

diambil contoh, beberapa media massa yang memiliki kecenderungan sinis 

dalam membingkai berita bagi salah satu lawan politik pemilik media tersebut, 

dan cenderung santun, dari sisi framing beritanya, apabila menyangkut atau 

berkaitan dengan partai pemiliki media tersebut. Oleh karenya, pembahasan 

media komunikasi dan politik menjadi sangat panjang serta akan terus 

berubah-ubah sesuai dengan sistem politik yang ada di suatu negara tertentu.  

 Tiga domain kajian di atas, pesan, politisi, dan media komunikasi, 

membutuhkan beberapa suplement tambahan agar bisa sampai pada tujuan 

utamanya. Pesan yang lugas oleh seorang politisi pada media komunikasi 

tertentu, seyogyanya didukung dengan performance, dan media yang benar. 

Ada beberapa tawaran-tawaran konfrehensif mengenai hal ini; misalnya 

melalui kajian mikro-analisis terhadap perilaku politisi dalam menyampaikan 

pendapatnya di ranah publik. Peter Bull, sebagai penulis buku, beranggapan 

bahwa pengembangan ilmu komunikasi politik semestinya juga diarahkan, 
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bukan hanya pada konstruks media masa yang menbingkai berita politik atau 

menyediakan ruang komunikasi politik, melainkan juga ilmu komunikasi 

politik diharapkan bisa membaca dan mengkaji aspek-aspek personal 

komunikator politik, mulai dari speech (pidato), merespon jawaban, dan tata-

kebahasaan yang baik dan efektif dalam menyampaikan pesan politik
25

. 

 Namun ada faktor lain yang harus harus juga dipahami. yaitu pengaruh 

kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma dalam kelompok dan 

masyarakat yang ada, serta situasi dimana kelompok itu berada. Laswell, 

sebagaimana dikutip oleh Anwar Arifin, menyebutkan ada tiga bentuk 

pengaruh kelompok yaitu, attention area, public area dan sentimen area.
26

 

Pertama, attention area adalah bidang dimana perhatian individu identik 

dengan masyarakat. perhatian ini dipengaruhi oleh pengalaman sendiri, tetapi 

yang menjadi pokok persoalan bagaimana seseorang mengambil tindakan 

terhadap sesuatu persoalan yang sama atau berbeda dengan tindakan 

masyarakat. 

 Kedua, public area yakni bidang yang memberi pengaruh terhadap 

seseorang karena adanya keterikatan psikologis yang amat kuat antara 

kelompok dan individu. Dengan keterikatan ini seseorang merasa sangat 

terikat oleh kelompoknya sehingga ia tidak suka menyeleweng daripada 

tindakan-tindakan yang sesuai dengan norma-norma yang mengikat kelompok 

tersebut. Ketiga, sentiment area adalah sesuatu yang dalam diri seseorang 

                                                             
 

25
 Peter Bull, The Microanalysis of Political Community, (New York: Taylor & 

Francis e-Library, 2003), 167. 

 
26

 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi & 

Komunikasi Politik di Indonesia...., 65.  
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terdapat ikatan-ikatan yang sangat sukar untuk dijelaskan dan hanya dirasakan 

kebenarannya saja. sentimen area memiliki pengaruh yang lebih besar 

pengaruhnya terhadap seseorang. 

 Laswell selanjutnya juga memperkenalkan apa yang disebut activity and 

organization area sebagai dasar dari pembentukan filter konseptual seseorang. 

Hal ini dimaksudkan bahwa sikap atau tindakan seseorang sangat dipengaruhi 

oleh keaktifan seseorang terhadap kelompok organisasinya. Artinya makin 

aktif seseorang dalam kelompok organisasinya, maka pengaruh kelompok itu 

makin besar pada dirinya.
27

  

    

B. Model-model dalam Komunikasi Politik 

 Sebelum memasuki titik poin yang akan disampaikan oleh penulis, ada 

baiknya jika mengutip pendapat dari Littlejhon tentang definisi dari model yaitu 

“In A Broad sense the term model can apply to any symbolic representation of a 

thing, proces or idea”.
28

 Pada level konseptual, model merepresentasikan ide-ide 

atau model. Dengan demikian model bisa berbentuk gambar grafis, verbal 

maupun metematika. Melalui model komunikasi bisa dilihat faktor-faktor yang 

terlibat dalam proses komunikasi politik.  

 Dalam kontesk ilmu sosial, model memiliki empat (4) fungsi yakni 

pertama, memiliki fungsi mengorganisasikan. Model ini dapat membantu 

mengorganisasikan suatu hal dengan cara mengurut-urutkan serta mengaitkan satu 

bagian sistem dengan bagian sistem lainnya. Kedua, fungsi model membantu 

                                                             
 

27
 Stephen littlejhon, Teori Komunikasi,(Jakarta: Salemba Humanika, 1999), 84.   

 
28

 Ibid, 23 
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menjelaskan. Meski pada dasarnya model tidak berisikan penjelasan, namun 

model dapat membantu dalam menjelaskan tentang sesuatu hal yang tampak rumit 

atau tidak jelas. Ketiga, memiliki fungsi heruistik. Model ini membantu untuk 

mendapatkan pemahaman secara keseluruhan. Karena model dapat memberikan 

gambaran tentang komponen-komponen pokok dan sebuah proses atau sistem. 

Keempat, memiliki fungsi sebagai prediksi. Dengan model, dapat memperkirakan 

tentang hasil atau akibat yang akan dicapai.
29

  

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model memiliki panduan 

yang jelas untuk menuntun para peneliti dalam memberikan jawaban terhadap 

permasalahan yang dirumuskan. Selain itu, dalam dunia akademisi, model dapat 

membantu menyusun hipotesa untuk menjelaskan dan mendukung pernyataan 

yang berisikan penjabaran tentang kemungkinan adanya sebab akibat antara satu 

faktor dengan faktor lainnya. 

 Di dalam kajian ini, penulis akan menggunakan konsep model komunikasi 

Laswell, komunikasi multikultural, model komunikasi newcomb, dan model 

komunikasi dua tahap untuk memproposisi model ideal yang dapat dikembangkan 

pada konteks komunikasi politik antara Baddrut Tamam selaku aktor politik dan 

para komunikan yang akan disasar oleh tim relawan berbaur.  

 Pertama, model komunikasi Laswell. Harold D. Laswell merupakan 

seorang ilmuan politik yang juga tertarik terhadap ilmu komunikasi. Formula 

yang diperkenalkan oleh Laswell menyangkut lima pertanyaan sederhana yakni, 

                                                             
 

29
 Roni Tabroni, Komunikasi Politik Pada Era Multimedia, (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2012), 12-13. 
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siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan akibat apa.
30

 

Model klasik komunikasi Laswell ini menunjukkan bahwa pihak pengirim pesan 

(komunikator) pasti mempunyai suatu keinginan untuk mempengaruhi pihak 

penerima (komunikan), dan karenanya komunikasi harus dipandang sebagai 

upaya persuasif. Setiap upaya penyampaian pesan dianggap akan menghasilkan 

akibat, baik positif maupun negatif. Dan model ini menurut laswell ditentukan 

oleh bentuk dan cara penyampaiannya.  

 Kedua, model komunikasi multikultural dilandasi pada kompetensi 

komunikasi antar budaya.
31

 Model komunikasi antar budaya memiliki tiga aspek 

yaitu aspek kognitif, afektif, dan behaviorial. Pertama, aspek kognitif ini 

merepresentasikan dengan adanya kesadaran antar budaya (intercultural 

awareness) yaitu menunjuk pada kemampuan memahami konvensi kultural yang 

mempengaruhi cara orang berinteraksi antara satu sama lainnya. Kedua, aspek 

afektif ini ditunjukkan dengan sensitivitas antar budaya yakni kemampuan untuk 

memahami, menghormati dan mengapresiasi perbedaan kultural di dalam 

interaksi antar budaya. Ketiga, aspek behavioral diperlihatkan dengan adanya 

keefektifan antarbudaya yaitu merujuk pada keterampilan berkomunikasi dengan 

mencapai tujuan tertentu dalam perbedaan kultural. Oleh karena itu kompetensi 

komunikasi antar budaya merupakan model komunikasi politik antara 

komunikator dengan komunikan.  

                                                             
 

30
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi & 

Komunikasi Politik di Indonesia...., 35.  

 
31

 Guo Ming Chen & William J. Starosta, Intercultural Communication 

Competence: A Syinthesis, (Communication Yearbook, 1996), 353-358.  
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 Ketiga, model komunikasi yang dikemukakan oleh Newcomb merupakan 

model komunikasi antarpribadi.
32

 Model komunikasi antarpribadi merupakan pola 

dan bentuk komunikasi yang terjadi antara dua orang yang dipengaruhi oleh hasil 

komunikasi intrapibadi yang terjadi dalam dirinya masing-masing. Melalui 

modelnya ini, Newcomb menggambarkan tentang dinamika hubungan komunikasi 

antara dua individu tentang suatu objek yang dipersoalkan oleh mereka. Model 

ini, yang pada akhirnya dikenal dengan sebutan “model keseimbangan”, pola 

komunikasi yang terjadi antara dua individu mempunyai dua bentuk apabila dua 

orang yang berkomunikasi tentang suatu objek sama-sama memiliki sikap 

menyukai atau memiliki selera yng sama. Keadaan tidak berimbang terjadi 

bilamana terdapat perbedaan sikap di antara kedua orang tersebut. namun, apabila 

keadaan tidak seimbang maka masing-masing pihak berupaya untuk megurangi 

perbedaan sehingga keadaan relatif seimbang bisa tercapai. Menjaga 

keseimbangan inilah yang menurut Newcomb merupakan hakikat utama dan 

komunikasi antarpribadi. 

 Keempat, model komunikasi dua tahap merupakan model komunikasi 

yang dikembangkan oleh Katz dan Lazarsfeld.
33

 Model ini menjelaskan tentang 

proses pengaruh penyebaran informasi melalui media massa kepada khalayak. 

Bagi model ini, penyebaran dan pengaruh informasi yang disampaikan melalui 

media massa kepada khalayaknya tidak terjadi secara langsung (satu tahap), 

melainkan melalui perantara seperti pemuka pendapat (opinion leaders). Dengan 

demikian proses pengaruh penyebaran informasi melalui media massa terjadi 

                                                             
 

32
 Deddy Mulyadi, Media Massa dan Masyarakat Modern....,103. 

 
33

 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi...,256. 
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dalam dua tahap; yakni informasi mengalir dan media massa kepada pemuka 

pendapat dan pemuka pendapat ke sejumlah orang yang menjadi pengikutnya. 

Model ini biasanya lebih cocok untuk masyarakat yang berada di daerah pedesaan 

dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang relatif rendah, sehingga proses 

penyebaran informasi dan media massa tidak berjalan secara langsung, tetapi 

mengalami beberapa tahapan. Dengan demikian, dalam hal pengaruh penyebaran 

informasi melalui media massa terdapat banyak faktor yang menjadi perantara. 

            



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui hasil penelitian dengan cara mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan hasil penelitiannya ke dalam bentuk kata dan bahasa baik 

berasal dari wawancara, observasi maupun angket. 

 Jenis penelitian yang dipakai oleh penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat kontruksivisme yang 

memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi 

berdasarkan pengalaman sosial. Penelitian kualitatif juga bisa menerangkan 

tentang relevansi suatu konsep terhadap problema di masa depan. Saifuddin 

Anwar mendefinisikan bahwa informasi yang dikumpulkan melalui penelitian 

kualitatif semata-mata bersifat deskriptif, sehingga tidak bermaksud untuk 

menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi.
1
 Tujuannya 

hanya terletak pada menggambarkan, mendeskripsikan atau melukiskan secara 

sistematis faktual dan akurat berkenaan dengan fakta-fakta dan fenomena yang 

diselidiki. 

 Berkenaan dengan penelitian ini, tagline “berbaur” hanya akan dikaji 

berdasarkan informasi dari Baddrut Tamam beserta tim suksesnya tersebut 

berkaitan dengan strategi komunikasi politik. Adapun hasil-hasil dari tagline 

                                                             
 

1
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 7 
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tersebut, bisa diketahui efektifitas dan implikasinya setelah pemilu 2018. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk memprediksi yang akan terjadi di tahun 

kemudian, namun hanya menggali konsep tentang tagline “Berbaur” serta 

implementasinya melalui relawan “Berbaur”. 

 Penulis akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang serta perilaku yang diamati.
2
    

1. Sampel Penelitian 

 Sampling di dalam penelitian kualitatif memiliki perbedaan dengan 

penelitian kuantitatif.
3
 Sampel dalam penelitian kualitatif tidak dinamai 

responden, melainkan sebagai narasumber atau informan.
4
 Di dalam penelitian 

kualitatif, sampel bukan bernama sampel statistik, melainkan sampel teoritis 

karena bertujuan untuk menghasilkan teori baru.  

 Adapun jenis sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

menggunakan purposive sampling dengan alasan bahwa sampel diambil sesuai 

dengan kebutuhan dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Purposive 

sampling adalah tekhnik pengambilan sampel sumber data berdasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan di dalam purposive sampling 

dititikberatkan pada informan yang memiliki pengetahuan lebih tentang objek 

yang akan dijadikan lahan penelitian. Dengan kata lain, pengambilan sampel 

                                                             
 

2
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 4 

 
3
 Ibid, 223  

 
4
 Ibid, 298 
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diambil berdasarkan kebutuhan penelitian.
5
 

  Informan yang akan peneliti angkat adalah Baddrut Tamam selaku aktor 

politik. Informasi yang diperoleh dari Baddrut Tamam ini merupakan 

informasi pokok. Sementara untuk lebih menguatkan terhadap sumber pokok 

tersebut, maka penulis mencari informasi lain dari objek lain seperti Ketua 

DPC PKB Pamekasan selaku ketua tim relawan berbaur, Ketua tim Berbaur 

dan kordinator di tiap-tiap sel jaringan berbaur tersebut. 

  

B. Sumber dan Jenis Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
6
 

Menurut Lefland dan Lefland, sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti sumber yang tertulis, foto dan 

statistik merupakan data penunjang data utama.
7
 Dalam tradisi penelitian kualitatif 

sumber data terbagi menjadi dua; sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer penelitian ini adalah semua hal yang bersumber dari 

buku-buku yang membahas tentang komunikasi politik. Yakni buku yang 

ditulis oleh Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Filsafat, Paradigma, Teori, 

Tujuan, Strategi dan Komunikasi Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi, 

                                                             
 

5
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D  (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 300 

 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), 102 

 
7
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), 112 
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(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2009), Dan Nimmo, Komunikasi Politik: 

Komunikator, Pesan, dan Media, ter. Jalaluddin Rakhmat. (Bandung: 

Rosdakarya, 1999) dan Gun Gun Heryanto dan Ade Rina Frida, Komunikasi 

Politik, (Jakarta: Lemlit UIN Jakarta, 2011).  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang mendukung keabsahan dari 

sumber data primer, meliputi: 1). Dokumentasi program-program kegiatan tim 

berbaur; 2). Tulisan akademisi maupun partisipan “berbaur” di media 

mengenai tagline “berbaur”; 3). Dokomentasi kegiatan tim “berbaur” dengan 

masyarakat sekitar. 

 

C. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Tekhnik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan tekhnik dan alat pengumpulan 

data yang tepat memungkinkan data yang objektif. Untuk memperoleh data yang 

tepat, peneliti menggunakan beberapa metode penggalian data yaitu: 

1) Observasi 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik participant-observation 

untuk mengamati secara langsung keadaan di lapangan yaitu implementasi tim 

berbaur. dalam merencanaan program yang dirancang serta mengamati rapat 

bersama tim berbaur. Secara teoritik, hal yang bisa dicapai dalam melakukan 

kegiatan observasional adalah proses pencatatan pola perilaku seseorang atau 
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kejadian yang sistematis tanpa melalui komunikasi dengan orang yang 

diteliti.
8
   

2) Wawancara 

 Tehnik wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

berkomunikasi verbal secara langsung yaitu melalui tanya jawab dengan 

informan.
9
 Wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu untuk melukiskan 

kenyataan yang dialami oleh orang lain, sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang lebih objektif tentang masalah yang diteliti, selain itu dapat berfungsi 

studi eksploratif yakni apabila masalah yang diteliti masih remang-remang 

karena belum pernah diselidiki secara medalam oleh orang lain.
10

  

 Wawancara pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua: 

a) Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan digunakan. 

Wawancara ini didasarkan pada pertanyaan yang sudah disusun terlebih 

dahulu sebelum melakukan proses wawancara. Wawancara terstruktur ini 

digunakan untuk menggali data antara lain latar belakang timbulnnya 

tagline “berbaur” dan model implementasi dari tagline “berbaur” yang 

dilakukan oleh tim relawan. 

b) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya tidak 

disusun terlebih dahulu.
11

 Dalam penelitian ini wawancara tidak terstruktur 
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 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: BPFE, 2002), 157 

 
9
 Ibid, 159  

 
10

 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 114-115 

 
11

 Burhan Bungin¸ Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 109 
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dilakukan peneliti pada saat mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh tim relawan “berbaur”. 

3) Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data melalui hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
12

 

metode ini penulis gunakan untuk menggali data tentang tagline “berbaur” 

mulai dari sejarah awal kemunculan, struktur jaringan dari relawan, serta 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4) Pengecekan kredibilitas data 

 Metode pengecekan kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan 

tehnik triangulasi, tekhnik yang sudah umum digunakan dalam penelitian 

kualitatif. 

 Model triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah model triangulasi 

metode dan sumber. Alasan memilih dua metode ini karena dua model ini, 

metode pengecekan data memiliki kriteria memadai. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan mengecek data/informasi yang diperoleh dengan wawancara 

dengan seorang narasumber, kemudian data tersebut ditanyakan kembali 

kepada orang yang sama namun diwaktu yang berbeda. Cara itu disebut 

dengan within method. Triangulasi metode juga dilakukan dengan cara 

mengecek data/informasi yang diperoleh melalui wawancara, kemudian data 

                                                             
 

12
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,.........206  
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tersebut dicek melalui observasi atau sebaliknya. Cara ini disebut dengan 

beetwen methode.
13

 

5) Analisis Data 

 Peneliti menggunakan metode analisisi taksonomi, induksi dan interpretasi 

di dalam penelitian ini. analisis taksonomi adalah analisis yang tidak hanya 

berupa penjelajahan umum, melainkan analisa yang memusatkan perhatian 

pada domain tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan fenomena 

yang menjadi fokus dari studi ini.
14

 Metode induksi adalah proses inquiri yang 

didahului dengan data-data yang bersifat khusus kemudian dilakukan 

generalisasi dalam penarikan kesimpulan yang bersifat umum.
15

 Sedangkan 

metode interpretasi adalah proses pemberian makna terhadap data dengan 

mempertimbangkan aspek hakikatnya. 

 

 

                                                             
 

13
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif................, 179  

 
14

 Arief Furchan & Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai 
Tokoh (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2005), 66 

 
15

 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987), 43 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Kabupaten Pamekasan  

 Kabupaten Pamekasan merupakan sebuah Kabupaten yang terletak di 

Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur, dengan Ibu Kota Kecamatan Pamekasan. 

Secara geografis, Kabupaten Pamekasan diapit oleh Laut Jawa di Utara dan 

Selat Madura di Selatan. Sebelah barat Pamekasan adalah Kabupaten 

Sampang dan sebelah timur Kabupaten Sumenep. Kabupaten Pamekasan 

terdiri atas 13 Kecamatan, yang terbagi 178 desa dan 11 kelurahan. 

 Dalam taraf pendidikan, Kabupaten yang dikenal dengan kota Batik dan 

Gerbang Salam ini, pernah meraih prestasi yang memukau dalam dunia 

pendidikan. Alasannya karena Kabupaten Pamekasan memiliki banyak 

lembaga pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. 

prestasi tersebut dikukuhkan oleh mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, M. Nuh pada akhir tahun 2012 silam. Sejak dikukuhkan tersebut, 

Kabupaten Pamekasan secara resmi mengumumkan diri sebagai Kabupaten 

Pendidikan. 

 Memasuki tahun politik 2018 dan pilkada serentak, Kabupaten Pamekasan 

juga menyelenggarakan pesta lima tahunan ini. Ada dua calon yang akan 

bertarung pada bulan Juni 2018 mendatang. Yang pertama, Baddrut Tamam-

Raja’e (Berbaur). Dan pasangan calon yang kedua yakni Kholilurahman- 
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Fathor Rahman (Kholifah). Kedua pasangan calon inilah yang akan bertarung 

pada pemilukada bulan Juni depan.   

  

B. Penyajian dan Analisis Data 

 Sebelum penulis memaparkan respon dan jawaban Baddrut Tamam dan 

tim Berbaur, sesuai dengan subjek penelitian yang sudah ditentukan di awal. 

Rupanya, peneliti mendapatkan kendala untuk mewawancarai kordinator tim 

Poetri Berbaur dan Lumbung Tani berbaur karena alasan belum berjalan, maka 

peneliti diarahkan untuk mewawancarai bapak Faishal yang bertugas sebagai 

kordinator BEC. Karena ketiga jaringan tersebut dikordinatori oleh bapak Faishal. 

Begitupun halnya dengan koloman berbaur, dijadikan satu dengan relawan 

berbaur dan jaringan berbaur untuk kepentingan dalam menghadapi pemilukada di 

2018 mendatang. Sehingga yang tersisa dari sel Berbaur ini hanya tim jaringan 

dan relawan Berbaur, BEC, dan Jala Nelayan Berbaur.  

 Terlepas dari kendala diatas, sesuai dengan rumusan masalah yang sudah 

ditentukan di awal, penelitian ini akan terbagi menjadi dua sub-tema pokok. 

Pertama, latar belakang terbentuknya tagline Berbaur. Fokus utama permasalahan 

ini adalah dasar penamaan tagline Berbaur di tengah komunitas masyarakat 

Pamekasan yang menggunakan bahasa pengantar Madura dalam komunikasi 

sehari-hari. Kedua, model komunikasi dari implementasi tagline Berbaur 

berbentuk jaringan yang sudah ada seperti, jaringan dan relawan Berbaur, jala 

nelayan Berbaur, BEC (berbaur education center).    

1. Latar Belakang terbentuknya Tagline Berbaur 
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 Sebagai proses hantaran awal, peneliti akan memulai dengan wawancara 

langsung dengan Baddrut Tamam selaku komunikator pada tanggal 23 

November 2017. Menurut Baddrut Tamam, awal kemunculan tagline Berbaur 

ini tergugah dari perjuangan untuk menjadikan kekuasaan sebagai wasilah 

atau jembatan antara wakil rakyat dengan rakyat sebagaimana kutipan 

wawancara dibawah ini: 

 “Pertama tentang latar belakang berbaur,jadi saya ini mau menjadikan, politik 
dan jabatan politik ini sebagai wasilah, alat perjuangan. Karena jabatan dan posisi 

serta politik ini sebagai alat perjuangan maka jabatan itu bukan tujuan. Karena 

jabatan itu bukan tujuan, sebagai instrumen perjuangan politik, sebagai instrumen 

perjuangan untuk kemudian memperjuangkan rakyat secara umum, secara 
menyeluruh, di semua sektor, maka pemimpin itu tidak boleh berjarak, pemimpin itu 

harus dekat dengan rakyat, pemimpin itu harus menyatu dengan rakyat, harus tumbuh 

dari rakyat. karena harus tumbuh dari rakyat, maka kita ini mencari tagline yang, 
yang tagline itu mencerminkan ada ketidakberjarakan, ada tindakan yang tidak 

berjarak dari DPR, dewan perwakilan rakyat dengan rakyat. Akhirnya kita mencari 

beberapa pilihan kata, kalimat yang pendek tapi cukup mewakili sesuatu yang tidak 

berjarak, akhirnya berbaur. Misalnya berdekatan, bersama, ber apa, tumbuh setia itu, 
berbaur itu lebih dalam maknanya daripada berdekatan. Berdekatan itu bisa saja 

berjejer, kalau berbaur itu include di dalam kehidupan, sendi-sendi kehidupan 

masyarakat. Baru kemudian kita ini mencari kepanjangan dari berbaur. akhirnya kita 
menemukan ber itu bersama, atau ber itu bekerja, ba itu bersama, berbaur bekerja 

bersama, bekerja dan berbagi untuk rakyat. Ada juga singkatannya berbagi dan 

bekerja untuk rakyat. Nah itu yang kita carikan singkatannya.
1
 

  

 Jawaban dari Badrut Tamam ini berbeda dengan awal kali peneliti 

mewawancarai beliau pada tanggal 05 Oktober 2017 yang mengatakan bahwa 

kemunculan awal tagline Berbaur berawal dari gerakan yang dilakukan oleh 

Gus Wadi dengan nama “Berbaur”. Beliau menjelaskan: 

 “terus kemudian waktu itu di Ketintang Baru ada tulisan Berbaur, ada kelompok 
“Berbaur” yang dimotori oleh Gus Wadi, waktu itu. Saya sangat tertarik dengan 

kalimat ini. Akhirnya di semua, ini aku banget, berbaur itu saya banget itu. Akhirnya 

saya punya pikiran bahwa jabatan ini kan, perumpaannya kayak orang, kayak main 

                                                             
 

1
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017 
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ludruk lah. Saya waktu itu yang sedang, anggaplah dulu waktu itu saya sedang 

berproses, cita-cita tertinggi saya bukan DPR sebenarnya, menjadi pelayan lah, terus 

jadi anggota DPR, ya bagaimana saya memberikan pelayanan maksimal sesuai 

kemampuan saya. pertanyaan berikutnya bagaimana saya memberikan pelayanan 
kalau tidak dekat, saya berjarak dari rakyat, tidak tau keluh kesahnya masyarakat, 

saya tidak tahu apa yang menjadi penderitaan masyarakat, saya tidak tahu apa yang 

menjadi beban hidup masyarakat. maka dari itu saya selalu berpikir bahwa anggota 
DPR itu mestinya harus ditengah-tengah masyarakat, tidak berjarak dengan 

masyarakat. maka pilihan kata yang tepat menurut saya ya “Berbaur”.
2
 

 

 Meskipun tagline Berbaur sempat dijadikan jargon Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB). Yang juga dipelopori oleh gerakan Gus Wadi di Pasuruan. 

Namun ada beberapa hal yang membedakan jargon yang dikelola PKB dengan 

tagline politik yang dilakukan oleh Baddrut Tamam. Pertama, Baddrut 

Tamam menggunakan tagline Berbaur atas fenomena sosial politik di 

Pamekasan. Kedua, Berbaur memiliki jaringan atau sel yang terbentuk 

sebanyak tujuh sel. Ketiga, PKB menggunakan jargon Berbaur namun tidak 

memiliki jaringan yang masif seperti yang ditunjukkan oleh Baddrut Tamam. 

Sehingga tiga hal inilah yang menurut peneliti membedakan antara jargon 

berbaur yang dilakukan oleh PKB dengan tagline berbaur yang menjadi alat 

komunikasi politik Baddrut Tamam. 

 Ditinjau dari aspek isi pesan dalam tagline Berbaur, merujuk pada 

beberapa unsur yang meliputi pesan diantaranya, pertama, isi pesan 

merupakan panduan dan nilai-nilai idealis yang tertuju pada upaya untuk 

melestarikan ataupun merubah sistem nilai yang sedang berlangsung. Kedua, 

isi pesan merupakan sejumlah metode dan pendekatan untuk mewujudkan 

sifat-sifat integratif bagi khalayak umum. Ketiga, isi pesan adalah 

                                                             
2
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 05 Oktober 2017   
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karakteristik yang menunjukkan identitas komunikator. Keempat, isi pesan 

adalah dorongan dasar yang memicu upaya untuk meningkatkan kualitas 

hidup si penerima pesan (komunikan).
3
  

 Secara teori, isi pesan dari tagline Berbaur yang diproduksi oleh Baddrut 

Tamam memiliki kesesuaian dengan unsur-unsur yang meliputi isi pesan. 

Karena tujuan dari Baddrut Tamam menggunakan tagline tersebut untuk 

merubah paradigma masyarakat Pamekasan yang keluar dari nilai-nilai gotong 

royong dalam segi politik maupun kebudayaan. Sehingga tujuan akhir dari 

pesan tersebut adalah mentransformasikan semangat gotong royong sebagai 

kearifan lokal yang patut diberdayakan dan dilestarikan kembali. 

 Dari paparan wawancara diatas, dapat menjadi gambaran awal pola 

pembentukan media kelompok yang terbagi kedalam tujuh sel. Sel-sel tersebut 

merupakan alat untuk menyampaikan pesan yang ingin dikemukakan oleh 

Baddrut Tamam kepada khalayak umum. Terbentuknya media kelompok ini 

diasumsikan sebagai alat perjuangan dan alat komunikasi kepada masyarakat 

Pamekasan sebagaimana kutipan wawancara dengan Baddrut Tamam berikut 

ini: 

 “akhirnya begini, di berbaur ini akhirnya jadi banyak, ada BEC, berbaur 
education center, berbaur education center itu, berbagi bersama rakyat itu, BEC itu, 

berbaur itu melakukan semacam bimbingan tes bagi anak-anak miskin, gratis. ada 

jala nelayan berbaur, ada putri berbaur, ada lumbung tani berbaur. dari situ, gagasan 
itu baru kemudian kita jadikan alat perjuangan dan alat komunikasi untuk bisa 

kemudian mengapresiasi, keinginan, harapan masyarakat. sebelum strategi 

komunikasi yang kita lakukan adalah, masyarakat komunikasi yang nyaman itu 

adalah komunikasi yang tidak berjarak. komunikasi yang tidak berjarak itu akan 
melahirkan kejujuran dan kebersamaan. komunikasi yang, yang landasannya 

kedekatan itu cenderung, masyarakat akan menyampaikan beberapa pemikiran, 

                                                             
 

3
 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010), 5. 
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gagasan, keinginan yang juga jadi tulus. komunikasi yang enak itu komunikasi yang 

tulus dan bersahaja.” 

 “.....berbaur itu menarik karena melalui jaringan persaudaraan. berbaur itu besar 

melalui jaringan komunikasi silarutahmi terus yang kita jalin. kita jalin antar personal 
kita, baru kita dengarkan. ada banyak cara orang berkomunikasi, yang dipake ra 

baddrut misalkan, yang menjadi ikon berbaur, ra baddrut itu sering menggunakan, 

memberikan, orang ketika bertemu dengan orang memberikan korek api, bara korek 
api untuk memulai merokok. itu salah satu diantara pola komunikasi yang dilakukan 

oleh RBT (ra Baddrut Tamam, pen) sendiri. adalagi misalkan RBT seringkali 

berjumpa dengan orang, baik itu yang muda, anak-anak, itu seringkali juga 

menggunakan gaya-gaya yang lebih familiar di anak-anak, tos, kemudian apa, saling 
bergurau pada anak remaja.”

4 

    

 Setidaknya itulah penjelasan Baddrut Tamam tentang munculnya ketujuh 

sel tersebut. Dari beberapa statement diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa stressing point yang sama; pertama, menjadikan politik sebagai alat 

perjuangan. Kedua, merekatkan hubungan dengan rakyat. Ketiga, menjadi 

jembatan bagi kepentingan masyarakat. Keempat, sebagai alat komunikasi.  

Keempat hal inilah yang menjadi inti objek terbentuknya sel atau jaringan 

Berbaur. Namun, pada masa perkembangannya, dari ketujuh sel yang telah 

dibentuk, hanya tiga sel yang hingga saat ini konsisten menjadi alat 

komunikasi Baddrut Tamam dalam menyampaikan maupun mendistribusikan 

kebijakannya. 

 Jawaban berbeda dipaparkan oleh Gus Ali Wafa Subki berkenaan dengan 

kemunculan jargon Berbaur. Pemahaman beliau mengenai kata Berbaur lebih 

condong untuk memaknainya sebagai kesan yang positif secara bahasa. Beliau 

menjelaskan: 

 “kami lebih, lebih, sebenarnya prefer ke berbaur itu tidak masalah bahasa, tetapi 

berbaur itu semua orang memakai kata berbaur, orang mau mengartikan bahwa 

                                                             
 

4
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

berbaur itu bekerja, bisa. mau mengartikan berbaur itu bersosialisasi, bisa. 

mengartikan berbaur itu mengajar juga bisa, mengartikan bebaur itu bertani bersama 

gotong royong, apa yang tidak bisa dilakukan dengan semakna dengan berbaur. 

Sebenarnya berbaur itu kata sederhana yang mewakili makna, ada banyak, apa ya, 
ada banyak kata yang bisa diwakili oleh  berbaur, kalaupun tanpa derivasi, tanpa 

turunan misalkan, tanpa diturunkan kembali berbaur sudah mewakili banyak makna, 

bersahabat itu juga berbaur, bersosialisasi berbaur. Apapun yang bisa dilakukan 
manusia secara bersama-sama itu dari sisi, bahasa bisa diartikan dapat, 

kebersamaanya dapat, kebersamaan dalam arti yang lebih luas misalkan, tidak ada 

sesuatu yang tidak dilakukan berbaur, ini yang positif. Kemudian negatifnya, kata 

berbaur tidak mudah digunakan dalam makna negatif, misalkan, kelompok pencuri 
berbaur, tidak. Artinya orang yang, orang yang, orang berpredikat negatif tidak 

digunakan, tidak disematkan kata, kecuali misalkan makna berbaur misalnya ketika 

maling itu di kejar kemudian ia berbaur kepada masyarakat untuk ini, ini tapi, ini 
pekerjaan menghilangkan diri yang bisa disematkan kepada, tetapi katagori 

malingnya itu tidak bisa. Jadi berbaur konotasinya positif.”
5
 

 

 Pemaknaan secara literer terhadap kata Berbaur seperti yang dipaparkan 

oleh Gus Ali berdasarkan terhadap pemaknaan terhadap kata tersebut. Karena 

memiliki cakupan pengertian yang sangat luas, maka berbaur memiliki 

konotosasi yang positif. Namun, ada beberapa hal yang mengindikasikan 

pemahaman terhadap kata Berbaur kabur secara konsep awal dari apa yang 

menjadi tujuan Baddrut Tamam. Pertama, berkenaan dengan ide, cita-cita 

awal Baddrut Tamam memilih kata Berbaur berdasarkan kesamaan antara 

idealiasi terhadap kebijakan yang dirumuskan dengan fenomena di lapangan. 

Kedua, Berbaur menjadi langgam gerakan Baddrut Tamam dalam berpolitik. 

Ketiga, sebagai politisi yang ingin merubah persepsi masyarakat Pamekasan, 

tagline Berbaur menjadi antitesa dari politik praktis sehingga menjadi sebuah 

paradigma. Keempat, di jalur budaya dan pendidikan, Berbaur menjadi realitas 

gerakan yang berwujud nyata terhadap fenomena sosio budaya masyarakat 

Pamekasan.  

                                                             
 

5
 Ali Wafa Subki, Ketua Tim Berbaur dan ketua DPC PKB Pamekasan, 

wawancara pada tanggal 21 November 2017 
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 Keempat hal inilah yang menjadi ganjalan peneliti terhadap paparan dari 

Gus Ali berkenaan dengan jawaban tentang latar belakang terbentuknya 

tagline Berbaur. Sehingga hal ini menjadi celah terhadap pengkaburan dalam 

memaknai keinginan Baddrut Tamam dalam menciptakan pesan tersebut. 

Dengan demikian, harus ada strategi khusus agar pesan yang ingin disampaika 

oleh komunikator (Baddrut Tamam) mampu menyasar kepada targetnya. 

 Lain halnya tanggapan yang dikemukakan oleh Syafiuddin, kordinator 

jaringan jala nelayan berbaur, mengatakan bahwa pada awalnya tagline 

berbaur sudah ada sejak tahun 2009 lalu, ketika Baddrut Tamam mencalonkan 

diri pertama kali. Dia mengatakan: 

 “....di tahun 2009, kalau tidak salah, saya sudah tahu bahwa tagline itu ya 
miliknya ra Baddrut (Baddrut Tamam, peny). Berbaur itu kan kepanjangan dari 

berbagi bareng untuk rakyat. Ketika sudah bekerja, baru berbagi kepada rakyat. Ra 

Baddrut sering datang kesini. Masyarakat disini juga senang kalau ada wakil rakyat 

datang. Nah, begitu-begitu itu jarang sekali terjadi. Makanya kalau misalkan jala 
nelayan berbaur ini ada acara, maulidan, ya semuanya bantu. Ada yang nyumbang 

ini, nyumbang itu demi kelancaraan acara. Nah, setahun kemudian saya baru ikut  di 

dalam tim ini. Akhirnya sampai sekarang jadi kordinator.”
6   

 

Rutinitas yang dilakukan oleh Baddrut Tamam, seperti yang diungkapkan 

oleh Kordinator jala nelayan Berbaur diatas, diamini juga oleh Muhammad 

Waliyul Hakim selaku ketua tim jaringan dan relawan Berbaur. Menurutnya, 

tagline Berbaur diangkat menjadi simbol dari Baddrut Tamam karena tidak 

terlepas dari persepsi buruk masyarakat terhadap wakil rakyat yang menjadi 

konstituennya. Citra buruk tersebut menjadi indikator awal Baddrut Tamam 

menjadikan Berbaur sebagai pesan politik. Lebih lanjut dia memaparkan: 

                                                             
 

6
 Syafiuddin, kordinator Jaringan Jala Nelayan Berbaur, Wawancara pada tanggal 

20 November 2017 
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 “kenapa harus berbaur ya memang itulah yang menjadi problem masyarakat 

Pamekasan hari ini. berbaur itu kan singkatan dari bekerja, berbagi bareng rakyat. 

Berbagi, bekerja bersama rakyat. Nah, nilai-nilai inilah yang ingin dibumikan oleh ra 

Baddrut. Karena dari dulu orang menilai, ah, anggota DPR (DPRD Provinsi, peny) 
datang kalau ada butuhnya saja. rasan-rasan begini ini yang mau dipatahkan sama ra 

Baddrut dengan berkeliling se Pamekasan, kalau tidak ada tugas di Surabaya. Kerjaan 

beliau ya cuma silaturahmi, nyapa penduduk, nanya keluh kesahnya masyarakat. tiap 
hari kalau pulang dari Surabaya. Nah, kita yang muda-muda ini kan dapat inspirasi. 

Oh, jadi begini kalau sudah di DPR sana...”
7
  

 

 Dari kutipan wawancara diatas, bisa menjadi gambaran awal bahwa pesan 

yang ingin disampaikan oleh Baddrut Tamam sesuai dengan hasil 

pengkategorisasian didalam kajian komunikasi politik yang dipaparkan oleh 

Norris. Bahwa komunikasi politik meliputi pesan, komunikator, media dan 

strategi yang efisien.
8
 Pesan dari tagline Berbaur adalah merubah paradigma 

dan perilaku masyarakat Pamekasan dalam hal budaya dan politik. Dua 

problematika tersebut ingin digeser dengan paradigma berbaur yakni santun 

dalam berpolitik dan mengedepankan budaya gotong royong atau jung 

ronjung lombung dalam konteks sosial. 

 Selanjutnya peneliti akan menjabarkan masalah strategi komunikasi antar 

tim dan treatmen yang dilakukan para relawan untuk mengenalkan tagline 

berbaur. Untuk memulai hantaran awal tentang strategi yang dilakukan oleh 

tim berbaur, peneliti akan memulai menarasikan tentang mekanisme 

komunikasi yang dilakukan oleh tim berbaur. Menurut pemaparan ketua tim 

Berbaur, berkaitan dengan mekanisme komunikasi antar relawan tidak bersifat 

sentralistis. Artinya setiap relawan dibiarkan untuk mengembangkan potensi 

                                                             
 

7
 Muhammad Waliyul Hakim, kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur, 

Wawancara pada tanggal 21 November 2017 

 
8
 Jhon Bartle and Dylan Griffiths(eds), Political Communication Transformed: 

From Morrison to Mandelson...,49. 
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dirinya agar pesan yang terkandung didalam tagline berbaur sampai kepada 

masyarakat disesuaikan dengan tingkat pemahaman para relawan. Beliau 

menjelaskan: 

 “....kalau mereka bergerak di bidang pendidikan, di bidang edukasi atau lainnya, 

itu ya caranya pelatihan dan lain sebagainya. pesan-pesan yang disampaikan dan lain 
sebagainya. kalau itu bergerak di bidang, ee, pemberdayaan, ya konteksnya adalah. 

sehingga pesan yang disampaikan itu tidak melulu yang berkaitan dengan politik. 

pesan yang disampaikan, materi yang disampaikan itu tidak berkaitan dengan. 
kadang-kadang kita ngaji tentang akhlak, kita sering memberikan pemahaman diri 

kita ini harus bersabar, tetapi bagaimana cara bersabar dalam hal kita mengajak 

kebaikan kepada orang, ya aplikasinya setiap saat itu kita saling mengingatkan....”
9
 

 

 Hal serupa disampaikan oleh kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur 

yang menegaskan bahwa pola komunikasi antar tim disesuikan dengan 

kemampuan para tim dan relawan dalam menyampaikan pesan komunikasi 

dari tagline berbaur ini. Karena setiap tim maupun relawan memiliki daya 

kemampuan yang berbeda-beda, sehingga ini yang menjadi kunci kesolidan 

antar tim berbaur dan relawan.  Lebih lanjut dia menjelaskan: 

 “....komunikasi yang kita lakukan, ya, tidak banyak. Intinya antar tim saling 
berkomunikasi dengan baik. jika ada info apa, ya kita sebarkan. Terutama yang 

berkaitan dengan agenda rutin seperti pengajian kitab kuning atau ada acara besar 

lainnya, semua tim ya ngumpul. Kadang kita mengadakan agenda ngopi bersama 

untuk merumuskan satu kegiatan yang bersinggungan dengan kepentingan orang 
banyak. Semisal, kerja bakti bersama untuk kebersihan lingkungan di tempat yang 

telah ditentukan bareng. Saya kira begitu proses komunikasi antar tim berbaur dan 

relawan berbaur.
10

 
 

 Sementara Syafiuddin menuturkan bahwasanya pola komunikasi yang 

dilakukan antar tim biasanya dihubunggkan oleh aplikasi Whatsapp. 

Menurutnya tim berbaur memiliki keanggotaan dalam grup Whatsapp 

                                                             
 

9
 Ali Wafa Subki, Ketua Tim Berbaur dan ketua DPC PKB Pamekasan, 

wawancara pada tanggal 21 November 2017  

 
10

 Muhammad Waliyul Hakim, kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur, 

Wawancara pada tanggal 21 November 2017  
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tersebut. Sehingga proses komunikasi tetap terjaga meski minim bertemu 

setiap hari. Dia menjelaskan: 

 “komunikasi antar tim biasanya dihubungkan melalui Whatsapp itu. Karena 

kesibukan kali ya yang membuat kita tidak bisa ketemu tiap hari. Di jala nelayan 
berbaur ini, agenda rutin ketemuan biasanya setiap malam jum’at. itu rutin dilakukan 

membahas bagaimana menaikan ekonomi para nelayan ini. Kadang kalau tidak ada 

agenda rutin di surabaya, ra baddrut datang kesini. Kita yang dibawah didatangi 
orang penting kan bangga. Baru sekarang ada wakil rakyat yang datang dan 

mendengarkan keluhan para nelayan. Jadi komunikasinya dari sana menurut saya.”
11

  

  

 Faishal memaparkan bahwa pola komunikasi yang terbangun antar 

jaringan berbaur direkatkan oleh komunikasi yang instens antar tim. 

Komunikasi bisa dilakukan via Whatsapp maupun bertemu langsung adalah 

dua hal yang biasa dilakukan oleh tim berbaur. Lebih lanjut seperti kutipan 

wawancara berikut ini: 

 “jaringan berbaur ini kan banyak, jadi tiap kordinator memiliki nomer hp 

(handpone) yang tersimpan di nomer kontak masing-masing. Jadi enak kalau ada info 
apa, kita bisa langsung bergerak. Selain itu, komunikasi antar tim sudah terbangun 

sejak lama. jadi enak, kayak yang sudah ada sambungan antara saya dengan tim 

lainnya. Selain itu, biasanya tiap tim bergerak sesuai kemampuannya. Misal, dia 

punya kemampuan dalam masalah pendidikan ya kita taruh disini. Disini kan ada 
tempat kursus untuk masyarakat yang kurang mampu membiayai guru les. Jadi tidak 

melulu ngomongin masalah politik, dan cap begitu yang ingin kita bangun kepada 

masyarakat.”
12

 

 

 Sengaja peneliti menanyakan tentang mekanisme komunikasi antar tim 

dengan tujuan untuk mengukur kesiapan yang dilakukan oleh tim untuk 

menyesuaikan antara pesan yang disampaikan dengan media yang digunakan 

oleh Baddrut Tamam. Ditinjau dari sisi teori, pengaruh kelompok serta nilai-

                                                             
 

11
 Syafiuddin, kordinator Jaringan Jala Nelayan Berbaur, Wawancara pada 

tanggal 20 November 2017  

 
12

 Faishal, kordinator Berbaur Education Center, Wawancara pada tanggal 26 

November 2017  
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nilai dalam masyarakat serta pengaruh lingkungan menjadi alat yang 

digunakan oleh Baddrut Tamam untuk menyampaikan pesan. Karena didalam 

pengaruh tersebut, ada beberapa unsur yang menjadi sasaran tim berbaur. 

Yakni attention area, public area dan sentimen area. Tiga pengaruh inilah 

yang dijadikan strategi untuk mengenalkan tagline berbaur kepada masyarakat 

Pamekasan.
13

 

Berkenaan dengan treatment khusus agar tagline berbaur dicerna oleh 

masyarakat Pamekasan, Baddrut Tamam membeberkan beberapa poin yang 

menjadi nilai dari tagline berbaur ini disampaikan sebagaimana kutipan 

wawancara berikut ini: 

 “jadi yang pertama begini, kita ini setiap tahun tiga kali reses, DPR itu. selama 
reses, tiga tahun itu kita, setiap tahun tiga kali, yang formal itu kita ketemu relawan, 

kumpulkan di satu tempat, kita bincang-bincang baru kemudian masyarakat 

mengusulkan banyak pemikiran, pendapat, keluh kesah dan seterusnya. disamping 

itu, setiap minggu, setiap hari saya ada di Madura, saya mesti keluar rumah untuk 
bertemu dengan masyarakat. program-program apa yang dilakukan oleh masyarakat, 

diantaranya adalah kita sedang membentuk semacam, semacam usaha, usaha yang 

dimiliki oleh masyarakat. ada madu, ada beberapa kelompok-kelompok usaha, di mas 
Faisal itu ada kelompok kongkow-kongkow anak muda, disitu itu dari kita, didorong 

dari kita, ada perpustakaan gratis, itu dari kita. itu sebagian program-program. jadi 

bukan hanya sekedar kekuasaan saja yang kita cari, tetapi bagaimana kekuasaan ini 
memiliki maslahat yang luar biasa kepada rakyat. saya ini ingin menjadi pemimpin 

yang menjadi inspirasi bagi generasi-generasi berikutnya. saya ini ingin menjadi 

pemimpin yang kemudian, andhep asor, andhep ashor itu ta'dim kepada rakyat. 

gituloh. kenapa begini, karena mati kapan saja dan semua perbuatan kita di dunia 
akan dipertanggung jawabkan di sisi allah, karena mati kapan saja dan semua 

perbuatan kita harus dipertanggungjawabkan, maka hidup saya ini harus selalu 

berbuat baik dan menghindar dari perbuatan yang tidak baik, ya.
14

 

 

                                                             
13

 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi & 
Komunikasi Politik di Indonesia...., 65. 

 
14

 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017 
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Dari kutipan wawancara diatas, ada kesamaan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Anwar Arifin bahwa orientasi komunikasi politik telah 

terpolarisasi kedalam dua hal, pertama, komunikasi politik selalu berorientasi 

pada nilai dan berusaha mencapai tujuan. Nilai-nilai atau tujuan tersebut 

dibentuk di dalam dan diproses oleh perilaku yang senyatanya merupakan 

suatu bagian; kedua, komunikasi politik bertujuan menkangkau masa depan 

dan bersifat mengantisipasi serta berhubungan dengan masa lampau dan 

senantiasa melihat kejadian di masa lalu.
15

 

Dari dua polarisasi orientas tersebut, dapat digambarkan bahwa orientasi 

komunikasi politik Baddrut Tamam bersandar pada apa yang dikemukakan 

oleh Anwar Arifin bahwa orientasi komunikasi politik Baddrut Tamam 

mengarah pada nilai dan berusaha mencapai tujuan. Nilai-nilai atau tujuan 

tersebut dibentuk di dalam dan diproses oleh perilaku yang senyatanya 

merupakan suatu bagian dalam tubuh masyarakat Pamekasan. 

Senada dengan apa yang diterangkan oleh Baddrut Tamam, Faishal 

menjelaskan bahwa keberadaan program BEC ini diperuntukkan kepada 

masyarakat Pamekasan. Karena program BEC ini merupakan yang pertama 

kali diinisiasi oleh seorang anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, yakni 

Baddrut Tamam. Dia menjelaskan: 

 “berbaur education center atau BEC ini merupakan hasil dari ciptaan ra Baddrut, 
dan baru pertama kali di sini. Awalnya orang banyak menyangka bahwa program ini 

merupakan manipulasi politik ra Baddrut saja. saya biarkan. Karena kita menggarap 

program ini secara serius untuk pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan. 
Seiring berjalannya waktu, program ini diterima oleh semua kalangan. Termasuk 

                                                             
 

15
 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi & 

Komunikasi Politik di Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 93 
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mereka yang pernah mencibir. Karena bagi kita, jaringan yang dibentuk oleh ra 

baddrut ini tidak selalu berbicara masalah kekuasaan, politik, ndak. Kita mau 

mengenalkan kepada masyarakat bahwa di politik itu harus ada keikhlasan. Jika suda 

ikhlas, maka siapapun yang menjadi penguasa nantinya mampu menjembatani antara 
kepentingan masyarakat dengan kekuasaan. apapun itu, dalam bidang pendidikan, 

budaya, sosial dan ekonomi. Pemberdayaan itu harus ada dan nyata. Saya kira ini 

merupakan langkah yang cerdas dari Ra Baddrut sebagai pembelajaran politik kepada 
masyarakat Madura umumnya, dan masyarakat Pamekasan khususnya......”

16
 

 

 Keberadaan BEC ini memang menjadi program unggulan didalam 

memajukan pendidikan masyarakat Pamekasan. Hal ini menurut Faishal 

merupakan salah satu treatment khusus agar tagline berbaur akrab ditelinga 

masyarakat. Karena dengan keberadaan kursus dan warung kopi yang 

diperlengkapi dengan perpustakaan umum tidak banyak ada, bahkan menjadi 

tempat tongkrongan yang pertama mengenalkan warung kopi dengan konsep 

perpustakaan umum disamping kelas untuk yang mengikuti kursus.  

 Gus Ali, ketua tim berbaur menjelaskan bahwa treatment khusus agar 

tagline Berbaur mudah dikenali oleh masyarakat dengan menggunakan 

jaringan persaudaraan. Terlebih dengan maraknya penggunaan media sosial 

seperti Facebook, Twitter, dan lain-lain tidak menjadi pendekatan khusus 

untuk mengenalkan tagline Berbaur. beliau menjelaskan: 

 “masyarakat kita baru mengenal facebook itu, kalau beberapa hasil survey itu 

kira-kira masih 30% sekian, tidak semuanya. artinya, kalau facebook sudah terkenal, 
tetapi orang itu ngeh dengan hasil facebook, dengan apa ini facebook itu. tetapi 

berbaur itu sebenarnya tidak bisa, tidak serta merta bisa dari facebook. berbaur besar 

itu melalui jaringan persaudaraan. Atau mungkin ra baddrut ketika ketemu dengan 

santri, ra baddrut ini berkomunikasi ada topinya santri yang miring diperbaiki. itu 
gaya-gaya berbaur yang ra baddrut contohkan. artinya sedikit, kecil, tapi kena. tidak 

yang muluk-mulu, misalkan harus bangun masjid dan lain sebagainya. artinya 

berbaur kita sosialisasikan, kita gambarkan sebagai ccara yang sangat sederhana, 
ndak berat yang penting pesan bisa nyampe kepada masyarakat. pake, baru-baru ini 

mungkin menggunakan ada banyak jaringan di facebook itu terkait berbaur. 

                                                             
 

16
 Faishal, kordinator Berbaur Education Center, Wawancara pada tanggal 26 

November 2017  
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instagram juga masih belum maksimala, artinya instagram juga tidak begitu masif di 

Madura. tetapi kita juga menggunakan beberapa media lain, misalkan dengan 

kalender disebar ke rumah-rumah, kemudian ada, apa namanya, beberapa kendaraan 

yang digambari berbaur, kemudian stiker-stiker. saya kira  banyak yang sudah 
konvensional, cara-cara konvensional modern sudah kita pake. tetapi tagline berbaur 

sendiri itu, sebenarnya, sangat Indonesia, tidak, tidak, mudah diucapkan dan gampang 

diresapi.”
17

 
 

 Rupanya, media sosial tidak menjadi strategi khusus untuk mengenalkan 

tagline Berbaur sebagaimana ungkapan dari ketua tim berbaur diatas. Dugaan 

awal peneliti, tagline Berbaur juga dikenalkan kepada masyarakat melalui 

media sosial. Karena banyak kasus, terutama di kota-kota besar jaringan 

media sangat krusial sekali dalam menyebarkan pesan kepada khalayak ramai. 

Apalagi market media sosial banyak dihiasi oleh pemilih pemula. Hal inilah 

yang menjadi titik lemah dari tim yang dikelola oleh Baddrut Tamam.   

 Namun anggapan awal ini gugur dengan jawaban yang dijelaskan oleh 

Gus Ali bahwa tagline Berbaur diperkenalkan melalui jaringan persaudaraan 

seperti mengadakan kegiatan rutinan pengajian berbaur, mengefektifkan tali 

persaudaraan antar tim dan mengadakan kegiatan-kegiatan lain seperti 

maulidan. Namun, dari apa yang peneliti ketahui, media sosial menjadi 

instrument penting kaitannya dalam mengenalkan pesan yang bersifat politis. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dan Nimmo, media menjadi alat 

komunikasi yang penting, terutama dalam menyampaikan pesan-pesan 

politik.
18

  

                                                             
 

17
 Faishal, kordinator Berbaur Education Center, Wawancara pada tanggal 26 

November 2017  

 
18

 Dan Nimmo, Komunikasi Politik:Komunikator, Pesan dan Media...., 147. 
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 Muhammad Waliyul Hakim menguatkan apa yang telah disampaikan oleh 

Gus Ali bahwa pola khusus untuk mengenalkan tagline berbaur dilakukan 

dengan rutinnya bersilaturahmi dengan siapapun. Dia menjelaskan: 

 “tidak ada treatment khusus sih, cuma kita lebih menekankan untuk membangun 

silaturahmi dengan siapapun. Tidak ada batasan, oh ini kelompoknya ini, oh ini 
dulunya mendukung ini bukan ra Baddrut, tidak, tidak, kita menghindari hal 

demikian. Karena bagi kita, semakin banyak saudara maka rejeki akan semakin 

bertambah. Kira-kira begitu kita meyakini. Tapi bukan rejeki minta uang lalu begini, 
begitu, tidak, yang kita maksud rejeki itu ya pahala bersaudara itu kan sebagian dari 

rejeki. Jadi, kita tekankan untuk membangun persaudaraan seluas mungkin. Kalau 

ada banyak saudara kan enak, jadi itu yang menjadi nilai terpenting, yang saya kira 
harus ditularkan kepada mayarakat Pamekasan.”

19
 

 

 Dari kutipan wawancara diatas, dapat digambarkan bagaimana treatment 

khusus untuk mengenalkan tagline Berbaur dengan membuka seluas-luasnya 

pintu komunikasi. Seperti yang diungkapkan oleh Gus Ali, pola strategi tim 

berbaur disinergikan untuk membangun bentuk komunikasi kepada siapapun 

saja. Hal inilah yang menjadi keunikan dari strategi yang dilakukan oleh tim 

berbaur untuk mengenalkan tagline berbaur kepada masyrakat. 

 Setelah memaparkan tentang data dan analisa mengenai latar belakang 

terbentuknya Tagline Berbaur serta strategi komunikasi antar tim Berbaur dan 

treatment untuk mengenalkan tagline Berbaur, maka narasi selanjutnya akan 

menjabarkan tentang sel-sel yang menjadi media komunikasi politik Baddrut 

Tamam. Selain itu, ada beberapa poin yang dapat menjadi kesan mendalam 

oleh Baddrut Tamam mengenai latar atau dasar terciptanya tagline Berbaur. 

Orientasi politik Baddrut Tamam didasarkan pada fenomena masyarakat yang 

                                                             
 

19
 Muhammad Waliyul Hakim, kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur, 

Wawancara pada tanggal 21 November 2017  
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terhegemoni oleh teori Machiavellian bahwa didalam politik tidak ada kawan 

abadi dan hanya ada kepentingan abadi. Beliau mengatakan: 

 “saya ini menggunakan cara berbeda di dalam politik. jadi kalau tidak salah, saya 

dulu pernah membaca buku begini, abad 19 itu ada tokoh politik namanya alexander 
machiavellia, terus kemudian alexander machiavellia itu, sebagian dari teori yang 

sampe pasca reformasi sebagian teorinya itu menyerap dan menjadi nilai, menjadi 

tindakan di tengah-tengah masyarakat Madura. sebagian dari tindakan yang nyata 
yang di, yang, menjadi pemikiran masyarakat bahwa di politik itu tidak ada teman 

abadi yang ada kepentingan abadi. sudut pandang itu menjadi perilaku, dari 

pemikiran menjadi perilaku. pemikirannya, perilakunya adalah bahwa didalam politik 
itu semuanya jadi halal karena tujuannya hanya jabatan. di dalam politik itu 

menghujat, menyakiti orang, memfitnah, menikam dan beberapa tindakan jelek 

lainnya itu jadi, jadi boleh dalam konteks politik, kenapa, karena tujuannya hanya 

jabatan. itu masif di tengah-tengah masyarakat.”
20

 
 

 Dari jabaran diatas menunjukkan bahwa cara pandang atau paradigma 

politisi maupun masyarakat yang terpengaruh oleh pemikiran Machiavellian 

tersebut ingin digeser dengan paradigma baru. Pergeseran paradigma tersebut, 

dianggap sebagai solusi yang menentukan bagaimana tindakan politik para 

politisi dalam mengatur kebijakannya sebagaimana lanjutan dari wawancara 

dengan Baddrut Tamam: 

 “....dalam konteks itu baru saya mau mengembalikan lagi semangat Madura, 

semangat masyarakat Madura se seneng apol-kompol, seneng bersama, seneng 

begini, tetapi di dalam politik langsung berubah, langsung berbeda. dari cara itulah 
baru kemudian saya mau pake strateginya, apa, teorinya B. F Skinner itu, operan 

conditioning. jadi saya membiasakan diri untuk kemudian dekat dengan masyarakat. 

B. F. skinner itu teorinya begini, dia itu memberikan trial and error, meletakkan 
anjing di suatu ruangan, setiap jam enam pagi, setiap jam tertentu anjing itu diberi 

bunyi bel, baru ada daging masuk, berikutnya ada daging masuk. setiap jam tertentu 

ada daging masuk. di beberapa bulan kemudian, bunyi bel saja itu, anjing tidak harus 

ada daging masuk tapi liurnya sudah keluar. nah, saya berpikir bahwa masyarakat ini, 
rakyat ini kalau diajaari bahwa tidak semua politisi itu, apa, menggunakan teori 

alexander machiavellia, saya menggunakan teori yang berbeda, teorinya apa, teorinya 

ada ketulusan dalam politik, ada persahabatan abadi di dalam politik, ada pertemanan 
dan pertaretanan abadi di dalam politik, ada suasana yang berbeda. akhirnya 

masyarakat jadi punya pilihan, oh, ternyata walaupun politisi yang lain itu datang 

                                                             
 

20
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

ketika ada pemilu saja, saya ndak, itu yang saya lakukan, saya dateng terus, bertemu 

terus, dan, dan saya tidak mungkin lari dari keinginan masyarakat.”
21

 

 

 Jawaban diatas merupakan bentuk solusi konkrit terhadap kondisi politik 

dan budaya para politisi sehingga merembet terhadap persepsi masyarakat 

Pamekasan yang mengecap para politisi hanya mengambil keuntungan 

semata. Fenomena terhadap kecenderungan masyarakat Pamekasan terhadap 

para politisi tersebut yang memberikan citra buruk itulah yang menjadi nilai 

dasar perjuangan Baddrut Tamam dalam mengentaskan pola pikir demikian. 

 Sehingga untuk menggeser paradigma tersebut, Baddrut Tamam memilih 

tagline Berbaur sebagai antitesa terhadap budaya yang telah lama mengendap 

di alam sadar masyarakat Pamekasan. Beliau menjelaskan: 

 “saya hadir untuk kemudian menggeser pemahaman itu kembali ke pemahaman 

orang Madura yang sebelumnya, yang sebelum diracuni oleh pemikiran itu. apa? 
orang Madura itu mesti gotong royong, jung ronjung lombung, orang Madura itu 

mesti tingkat kepedulian sosialnya tinggi sama, itu yang kedua, yang ketiga, orang 

Madura ini secara amaliyah diniyah itu biasanya dari kecil belajar al qur'an di guru 
ngaji di desa-desa, terus kemudian belajar soat di langgar-langgar, di desa-desa. nah, 

mestinya spirit perjuangan kita ini yang di Madura ini landasannya bukan alexander 

machiavellia, tetapi landasan politiknya harus jung ronjung lombung, harus gotong 
royong, harus kebersamaan, harus mendukung cinta kasih antar sesama. karena 

pengaruh teori politik itu, terus kemudian, tiba-tiba dalam perilaku kesehari-

hariannya itu bagus secara sosial, peduli dalam hal yang lain tetapi di bidang politik 

tiba-tiba wajahnya langsung berubah, tidak lagi jung ronjung lombung, tidak lagi 
kebersamaan, tetapi langsung ada perilaku yang, menurut saya antagonis di bidang 

politik. sehingga menurut saya, perlu digeser sedikit dari cara pandang baru ini 

dikembalikan ke cara pandang yang lama dalam kehidupan sosial, dalam kehidupan 
politik harus sama. saleh secara sosial harus saleh secara politik, saleh secara 

kehidupan bermasyarakat harus saleh dalam kehidupan politik....”
22

 

 

 Dari kutipan wawancara diatas, ide dari Baddrut Tamam untuk menggeser 

pola lama yang mengungkung pemahaman masyarakat Pamekasan tentang 
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Politik sehingga berimplikasi kepada budaya ditransformasikan kedalam sel-

sel yang dibentuk oleh Baddrut Tamam. Adapun sel-sel tersebut disesuaikan 

dengan temuan peneliti selama berada di lapangan penelitian. Ada tiga sel 

yang hingga saat ini masih menjadi media komunikasi yang efektif sebagai 

alat komunikasi politik Baddrut tamam, diantaranya: 

a. Jaringan dan Relawan Berbaur 

 Jaringan dan Relawan Berbaur ini dibentuk sebagai media yang mampu 

merekrut dan menambah jaringan dan relawan Berbaur. salah satu kegiatan 

yang sering dilakukan adalah mengadakan pengajian kitab kuning di berbagai 

desa se Pamekasan. Kordinator Jaringan dan Relawan Berbaur adalah 

Muhammad Waliyul Hakim yang mengepalai kordinator di tiap desa. Acara 

rutinan yang diselenggarakan pada malam hari tersebur, tidak hanya diisi 

dengan pengajian kitab semata, melainkan diisi dengan musyawarah rembuk 

desa. Hal ini bisa dilihat dari kutipan wawancara dengan Muhammad Waliyul 

Hakim dibawah ini: 

 “ya memang begitu, berbaur dipilih sebagai tagline ya, yang saya rasakan 

memang menjaga silaturahim antar warga. Di koloman berbaur itu kita juga sering 

ngaji bareng, ngaji kitab Dusturiyal Akhlaq. Sehabis pengajian biasanya ada jajanan 
yang disuguhkan oleh tuan rumah. Ada kacang, ketela, dan lain-lain hasil olahan 

bumi Pamekasan. Nah, setelah menghidangkan beraneka macam makanan tersebut 

barulah kita sering menggelar musyawarah kecil-kecilan, istilahnya bagaimana 

Pamekasan ke depan, memajukan kabupaten ini dalam berbagai bidang. Kira-kira ya 
begitu.”

23
 

 “....daya tarik berbaur ini bisa dilihat dari bagaimana program-program yang 

dibuat oleh para relawan maupun tim berbaur sendiri. Disini, kita sering mengadakan 
kajian kitab kuning setiap malam rabu. Ya pembicaraannya bukan hanya sekedar 

masalah politik saja, melainkan amaliyah diniyah sering menjadi pembicaraan ketika 
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mengaji. Contohya ngaji tentang akhlak seseorang. Kajian seperti ini kan bagus untuk 

pengetahuan masyarakat. Jadi bukan melulu ngomongi masalah kekuasaan saja.”
24

 

 

 Pengajian kitab Dusturial akhlaq, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Muhammad Waliyul Hakim, pernah peneliti ikuti selama dua kali. Di acara 

tersebut, peneliti merasakan betul dampak dari awal hingga akhir acara. 

Setelah pengajian selesai dirampungkan, menjadi kebiasaan tuan rumah 

pengajian tersebut untuk menyajikan makanan dan minuman untuk para 

peserta pengajian. Sembari menyantap hidangan dari tuan rumah, biasanya 

tokoh yang mengisi pengajian tersebut memulai membuka musyawarah 

tentang apapun yang menjadi keluh kesah masyarakat. Terutama menyangkut 

seputar masalah pendidikan, ekonomi, budaya, dan lain-lain. 

 Konsep pengajian kitab kuning yang diselenggarakan di tiap-tiap desa 

tersebut merupakan salah satu keinginan Baddrut Tamam untuk mengajarkan 

masyarakat Pamekasan dalam amaliyah diniyah. Karena secara historis, 

masyarakat Pamekasan terbiasa diajarkan praktek amaliyah diniyah sejak dini. 

Artinya, melestarikan budaya tersebut menjadi keinginan Baddrut Tamam 

dalam merubah wajah Pamekasan. 

b. BEC (Berbaur Education Center) 

 Berbaur Education Center merupakan program unggulan yang 

dikelola oleh Faishal sebagai kordinatornya. Dari hasil pengamatan, 

program ini hanya berada di satu desa, yakni Desa Ceguk, Kecamatan 

Tlanakan. Program ini berupa tempat bimbingan belajar untuk mata ajar 
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Bahasa Inggris, Arab, dan IT. Setiap tenaga pengajarnya berasal dari 

Kabupaten Pamekasan.   

 Sebagai sebuah program yang diberikan oleh Baddrut Tamam, 

kegiatan yang dilakukan di BEC ini tidak hanya sekedar kegiatan belajar 

mengajar saja. Dibuka juga warung kopi dan perpustakaan disampingnya, 

seperti yang diutarakan oleh Faishal dibawah ini: 

 “hanya di berbaur saja sampean bisa menemukan kegiatan yang tidak 

melulu ngomongin masalah politik saja. Ada banyak agenda kegiatan yang 

dilakukan oleh sel-sel yang telah dibentuk. Misalkan di BEC ini, kita 

mengadakan kegiatan kursus bagi masyarakat yang kurang mampu. Tidak usah 
bayar, yang penting ada niat untuk belajar. Ada bahasa inggris, komputer dan 

lain-lain, macem-macem. Nah ini kan tujuannya untuk pemberdayaan bagi anak-

anak muda yang tidak mampu. Tiap malam disini dijadikan tempat kongkow 
anak-anak muda. Warung kopi ini menyediakan perpus gratis. Syaratnya cuma 

terdaftar sebagai anggota perpus. Silahkan minjam kalau sudah ada kartu 

perpusnya. Ini yang kemudian menurut saya menjadi daya tarik tagline berbaur, 
gitu loh.”

25
 

 

 Berkenaan dengan Berbaur Education Center ini merupakan salah 

satu program yang diinisiasi oleh Baddrut Tamam untuk merangkul 

kalangan anak muda yang ingin mendalami bahasa Inggris dan Komputer. 

Para tenaga pengajarnya berasal dari kampus-kampus yang berada di 

wilayah Kabupaten Pamekasan. Kegiatan bimbingan belajar biasanya 

dilaksanakan setiap senin hingga hari jum’at.  

 Selain menyelenggarakan kegitan bimbingan belajar yang 

peruntukannya kepada kalangan masyarakat yang kurang mampu, jaringan 

BEC juga membuka usaha warung kopi dan perpustakaan umum. 

Tujuannya agar kalangan anak muda tidak hanya berkumpul semata, 
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melainkan dapat mempelajari sajian buku yang telah disediakan. Untuk 

bisa meminjam buku yang ada di perpustakaan umum, setiap pelanggan 

hanya dikenakan persyaratan memiliki kartu keanggotaan. Untuk 

memproses kartu tersebut, tidak harus mengeluarkan biaya seperpun. 

 Program BEC ini, sesuai dengan nilai yang ingin diperjuangkan 

oleh Baddrut Tamam untuk menarik slogan Berbaur kedalam realitas 

kehidupan masyarakat Pamekasan. Beliau mengatakan: 

 “slogan itu, slogan itu harus menjadi tindakan, pemikiran itu harus 

menjadi tindakan. nah untuk kemudian kita menjadikan tagline berbaur itu 

sebagai tindakan, maka DPR itu sebagai ajang perjuangan waktu itu, sebagai 

ajang untuk kemudian memperjuangkan aspirasi rakyat, berarti setelah kita 
berbaur, bersama rakyat, kita akan tau beberapa hal yang ada, yang menjadi 

keinginan rakyat. kita ini menjadi paham lahir batin tentang rakyat. setelah 

paham tentang itu, baru kemudian kita ini mau berjuang, berbagi bersama rakyat. 
itu menjadi tindakan, menjadi tidak hanya slogan, tetapi slogan itu menjadi 

tindakan. itu yang kemudian menjadi bagian dari spirit perjuangan kita.”
26

 

  

Dari kutipan wawancara diatas, dapat menjadi rujukan awal kenapa 

tagline Berbaur menjadi gambaran tentang citra yang ingin dibangun oleh 

Baddrut Tamam. Dengan demikian, ide pokok dari tagline Berbaur dengan 

jaringan BEC disesuaikan dengan kondisi real masyarakat Pamekasan saat 

ini.  

c. Jala Nelayan Berbaur 

 Jala Nelayan Berbaur dibentuk untuk mengakomodasi program-program 

anggaran dari komisi yang diduduki oleh Baddrut Tamam. Sebagai wakil 

rakyat yang duduk di komisi C, kebijakan-kebijakan Baddrut tamam dikelola 

melalui Jala Nelayan Berbaur. Semisal pembentukan kelompok nelayan, budi 

                                                             
 

26
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

daya ikan, pembibitan ikan dan lain-lain. pemberdayaan terhadap para nelayan 

di pesisir Pamekasan ini baru ada dan berefek nyata ketika Baddrut Tamam 

menjadi anggota DPRD Provinsi Jawa Timur. Hal ini diungkapkan oleh 

Syafiuddin berikut ini: 

 “komunikasi antar tim biasanya dihubungkan melalui Whatsapp itu. Karena 

kesibukan kali ya yang membuat kita tidak bisa ketemu tiap hari. Di jala nelayan 

berbaur ini, agenda rutin ketemuan biasanya setiap malam Jum’at. Itu rutin dilakukan 

membahas bagaimana menaikan ekonomi para nelayan ini. Kadang kalau tidak ada 
agenda rutin di surabaya, ra baddrut datang kesini. Kita yang dibawah didatangi 

orang penting kan bangga. Baru sekarang ada wakil rakyat yang datang dan 

mendengarkan keluhan para nelayan. Jadi komunikasinya dari sana menurut saya.”
27

 

  

  Dari wawancara diatas, menjadi gambaran bahwa kegiatan yang 

dilakukan oleh Jala Nelayan Berbaur tidak terlepas dari pemberdayaan 

terhadap para nelayan di Pemakasan. Sehingga ada kesesuaian antara apa yang 

diinginkan oleh Baddrut Tamam melalui pesan Berbaur dengan aplikasi Jala 

Nelayan Berbaur. Dan ini menjadi daya tarik untuk membuat tagline berbaur 

mudah dikenali oleh masyarakat Pamekasan, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Syafiuddin berikut ini: 

 “yang saya ketahui, tagline berbaur secara literlek memiliki pemahaman yang 

mudah untuk didicerna bagi siapa saja yang baru mengenalnya. Sekalipun itu 

masyarakat awam. Karena kata berbaur sudah menjadi, apa, kata yang tidak asing di 
komunitas masyarakat kita. beda kalau menggunakan bahasa sakanca’an 

(sepertemanan, pen), nah, sakanca’an dengan siapa? Beda kalau sudah mendengar 

kata berbaur, oh, berbaur ya gitu. Jadi, daya tarik berbaur terletak pada keserdehanaan 

kata tersebut dan kegiatan yang sering dilakukan seperti bagaimana memberdayakan 
para nelayan kita sehingga perekonomiannya terkatrol dengan baik.”

28
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 Namun, dari pengamatan peneliti ada beberapa hal yang menjadi 

kekurangan dari Jala Nelayan Berbaur ini. Pertama, tidak semua nelayan 

memperoleh hasil kebijakan yang dikelola oleh Jala Nelayan Berbaur. Kedua, 

pola perekrutan anggota Jala Nelayan Berbaur yang menyasar kepada anggota 

keluarga semata. Ha ini menjadi indikasi kuat tidak meratanya program ini di 

kalangan nelayan. Ketiga, kurangnya kepemimpinan didalam jaringan Jala 

Nelayan Berbaur sehingga pola komunikasi antar jaringan hanya terbatas 

kepada anggota yang sudah ada. Ketiga problematika ini menjadikan Jala 

Nelayan Berbaur hanya bergerak di sekitar anggota yang sudah terakomodasi 

kedalam jaringan Jala Nelayan Berbaur. 

 Dari paparan data tentang ketiga jaringan yang sudah disajikan diatas, 

dapat menjadi gambaran awal mengenai cita-cita yang ingin diwujudkan oleh 

Baddrut Tamam. Ketiga jaringan tersebut bergerak sesuai dengan pesan di 

dalam Berbaur. Secara teori, ketiga jaringan tersebut adalah kajian komunikasi 

politik ditinjau dari segi kegunaannya, isi pesan atau nilai-nilai yang diingakan 

agar mencapai apa yang diinginkan komunikator mencapai sasarannya, wujud 

dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh Baddrut tamam memiliki 

kesesuaian dengan kajian teoritik mengenai guna komunikasi politik. Karena 

kegunaan dari komunikasi politik adalah menghubungkan antara pikiran 

politik yang hidup dalam masyarakat dengan sektor kehidupan politik 

pemerintah, dimana Baddrut Tamam sebagai wakil rakyat di tingkat Provinsi.  

 Artinya, informasi yang disampaikan oleh Baddrut Tamam pada prosesnya 

berada pada struktur formal. Yakni pesan-pesan komunikasi mengalir menurut 
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jenjang struktur kekuasaan sampai kepada sasaran.
29

 Tanpa adanya target-

target yang diinginkan, maka sasaran dari tagline berbaur ini tidak akan 

mendapatkan efek yang diinginkan oleh komunikator. Dengan demikian, isi 

pesan dari tagline Berbaur, ditinjau dari unsur-unsur isi pesan, kegunaan serta 

proses komunikasi politik, berada pada alur yang sesuai dengan analisa teori 

tersebut. 

 Pesan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Jack Plano menguraikan 

bahwa komunikasi politik merupakan model penyebaran pesan yang 

bersangkutan dengan fungsi di sistem politik.
30

 Penyebaran pesan melalui 

tagline Berbaur dipilih oleh Baddrut Tamam sebagai alat komunikasi 

politiknya didasarkan pada realitas empiris melihat fenomena masyarakat hari 

ini menganggap bahwa wakil rakyat hanya memperalat konstituen ketika 

berkontestasi di ajang pemilu legislatif. Hal inilah yang menjadi dasar 

terbentuknya tagline berbaur. 

 Dan Nimmo menambahkan bahwa bahwa komunikator merupakan aspek 

yang tidak bisa dinafikan keberadaanya.
31

 Secara teori, terdapat tiga kategori 

komunikasi politik yakni; politisi, profesional dan aktivis. Politisi ialah 

seseorang yang menjadi anggota di partai politik atau bagian dari organisasi di 

pemerintahan. Tugas utama dari seorang politisi menyampaikan tujuan, pesan 

ideologi, dan mengkampanyekan kepentingan organisasi politiknya. Sebagai 

politisi, Baddrut Tamam memenuhi kriteria yang dikategorikan oleh Dan 
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Nimmo sebagai penyampai pesan ideologis yang ingin dikampanyekan dan 

mampu merubah sistem yang berlaku di daeraha ia berasal. Bahkan seorang 

politisi yang yang bertidak sebagai ideologi tidak begitu terpusat dengan 

perhatiannya terhadap desakan kelompokknya. Sehingga yang menjadi 

orientasi kebijakannya adalah menetapkan kebijakan untuk kepentingan 

bersama. 

 Berkenaan dengan orientasi komunikasi politik yang dilakukan oleh 

Baddrut Tamam, terutama dalam melaksanakan tugasnya sebagai wakil 

rakyat, menginginkan agar tidak ada keberjarakan atau kesenjangan antara 

wakil rakyat dengan rakyatnya. Nilai-nilai idealisasi tersebut digambarkan 

didalam kutipan wawancara berikut ini: 

 “Pertama tentang latar belakang berbaur, jadi saya ini mau menjadikan, politik 

dan jabatan politik ini sebagai wasilah, alat perjuagan. karena jabatan dan posisi serta 

politik ini sebagai alat perjuangan maka jabatan itu bukan tujuan. karena jabatan itu 

bukan tujuan, sebagai instrumen perjuangan politik, sebagai instrumen perjuangan 
untuk kemudian memperjuangkan rakyat secara umum, secara menyeluruh, di semua 

sektor, maka pemimpin itu tidak boleh berjarak, pemimpin itu harus dekat dengan 

rakyat, pemimpin itu harus menyatu dengan rakyat, harus tumbuh dari rakyat. karena 
harus tumbuh dari rakyat, maka kita ini mencari tagline yang, yang tagline itu 

mencerminkan ada ketidakberjarakan, ada tindakan yang tidak berjarak dari DPR, 

dewan perwakilan rakyat dengan rakyat.”
32

 

 

 Dari kutipan wawancara diatas, dapat digambarkan bahwa orientasi politik 

Baddrut Tamam tergerakkan oleh keinginannya agar masyarakat Pamekasan 

memiliki kesan bahwa Baddrut Tamam merupakan seseorang politisi yang 

digerakkan secara ideologis dan tanpa ada kepentingan.  
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 Hal ini dipertegas oleh salah satu tim berbaur yakni Muhammad Waliyul 

Hakim yang mengatakan bahwa, “kenapa harus berbaur ya memang itulah 

yang menjadi problem masyarakat Pamekasan hari ini. berbaur itu kan 

singkatan dari bekerja, berbagi bareng rakyat. Nah, nilai-nilai inilah yang 

ingin dibumikan oleh ra Baddrut. Karena dari dulu orang menilai, ah, 

anggota DPR (DPRD Provinsi, peny) datang kalau ada butuhnya saja.”
33

 

 

2. Model Komunikasi Politik Tagline Berbaur 

a. Model Komunikasi Multikultural 

 Di atas sudah dijelaskan latar belakang, daya tarik tagline Berbaur, 

treatment, pola komunikasi antar tim dan strategi komunikasi politik. Peneliti 

juga menanyakan perihal model komunikasi politik yang dilakukan oleh tim 

berbaur agar pesan yang diinginkan oleh Baddrut Tamam tercapai. Ketua tim 

berbaur menjelaskan:   

  “jadi sebenarnya, kita ini lebih, lebih apa ya, tidak, tidak sentralistis 
dalam melakukan komunikasi. jadi kadangkala teman-teman yang pada masing-

masing jaringan atau relawan itu bisa mengembangkan diri, bagaimana caranya 

kemudian itu bisa bangkit, bisa berkomunikasi dengan baik. artinya apa, ketika ada 

pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat, pesan disampaikan kepada internal 
relawan, jaringan, itu, pertama memahaminya bahwa kita ini satu saudara, 

bingkainya adalah persaudaraan, apapun yang bisa kita sampaikan, misalkan 

persaudaraan. yang kedua, adalah kita tidak usah saling menjelekkan satu sama lain. 
ada beberapa hal mungkin terkait dengan ketersinggungan itu bisa kita selesaikan 

karena kita saudara dan ndak usah saling menjelekkan. dan yang ketiga adalah, kita 

ini berbuat baik dengan cara yang baik. Nah, tiga hal ini yang kemudian menjadi 
bingkai bagaimana pesan yang ingin disampaikan. aplikasinya, caranya atau mungkin 

bentuk pesannya itu terserah teman-teman.”
34

  

 

                                                             
 

33
 Muhammad Waliyul Hakim, kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur, 

Wawancara pada tanggal 21 November 2017  

 
34

 Ali Wafa Subki, Ketua Tim Berbaur dan ketua DPC PKB Pamekasan, 

wawancara pada tanggal 21 November 2017  
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 Hal ini juga ditegaskan oleh Baddrut Tamam bahwa model yang dilakukan 

oleh Berbaur terletak pada saling terbuka dan tidak menutup musyawarah. 

Beliau menjelaskan: 

 “saya relawan itu di tiga Kabupaten, di Sumenep ada sekitar lima ratus, lebih lah, 

tujuh ratusan kalau datanya, terus di Kabupaten Pamekasan ini ada dua ribu lebih, itu 
sampai sekarang masih nyambung dengan saya, nama, alamat, desa mana dan ada 

grup WA-nya, setiap keluh kesah itu kita diskusikan bersama. karena landasan kita, 

di politik itu, sa taretanan ben tak notop parembegen, a taretan, bersaudara dan tidak 
menutup pembicaraan, tidak menghindar dari permusyawaratan keinginan dari 

masyarakat, gitu loh.
35

 

 

 Dari apa yang diungkapkan oleh Gus Ali Wafa dan Baddrut Tamam 

tentang model komunikasi politik memiliki kesesuaian dengan teori 

komunikasi multikultural yang didasarkan pada kompetensi komunikasi antar 

budaya. Model komunikasi antar budaya atau multikultural terdiri dari 

beberapa aspek yakni, aspek kognitif, afektif dan behaviorial.
36

 Pertama, 

Dalam segi kognitif, Baddrut Tamam ingin mendorong kesadaran masyarakat 

Pamekasan bahwa di dalam politik akan selalu ada kawan yang abadi. 

Sebelum tagline ini hadir, masyarakat Pamekasan diindikasikan terpapar oleh 

paradigma Macheavillian – tokoh politik yang terkenal di Italia – bahwa 

dalam dunia politik segala hal bisa dilakukan. persepsi demikian ingin digeser 

dengan cara pandang baru bahwa politik selalu akan memiliki kawan abadi 

bukan kepentingan abadi. Selain itu, masyarakat Pamekasan memiliki nilai-

                                                             
 

35
 Baddrut Tamam, anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Wawancara pada 

tanggal 23 November 2017 
36

 Guo Ming Chen & William J. Starosta, Intercultural Communication..., 353-

358.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

nilai kultural yang sangat berharga, yakni gotong royong atau jung ronjung 

lombung. 

 Kedua, dalam aspek afektif bahwa jika masyarakat sudah sadar akan 

kearifan lokal yang akan punah ini, maka terjadi perubahan sosial yang 

berimplikasi pada perilaku serta cara pandang masyarakat Pamekasan untuk 

mengapresiasi setiap perbedaan dalam hal politik. Idealisasi inilah yang 

diusung oleh Baddrut Tamam untuk merekonstruksi realitas sosial di tubuh 

masyarakat Pamekasan. 

 Ketiga, aspek behaviorial dari tagline berbaur akan melahirkan masyarakat 

Pamekasan yang memiliki keterampilan berkomunikasi dalam tujuan tertentu 

meski ada perbedaan secara kultural. Karena, konflik-konflik sosial akan 

berdampak terhadap keluhuran nilai-nilai yang telah tertanam di benak 

masyarakat. Dengan kata lain, aspek behaviorial menjadi ukuran terpenting 

untuk mendapatkan kesesuian dengan keinginan Baddrut Tamam dalam 

mengubah wajah Pamekasan. 

b. Model Komunikasi Newcomb 

 Muhammad Waliyul Hakim memaparkan bahwa model komunikasi 

berbaur bersifat dua arah. Artinya antara tim dengan masyarakat tercipta 

dialog. Lebih lanjut seperti yang terungkap wawancara berikut ini: 

 “model komunikasi yang dilakukan oleh tim berbaur ini saya kira bersifat dua 
arah ya, karena masyarakat bisa memberikan umpan balik kepada kita. contohnya, 

ketika ada pengajian kitab yang dikemas dengan acara koloman berbaur, masyarakat 

menjadi antusias untuk mengikuti. Jadi itu yang menarik dari berbaur ini. semua yang 
dikerjakan oleh berbaur, bukan hanya masalah politik saja ya, tapi bagaimana 

pemberdayaan terhadap masyarakat nyata. Tidak muluk-muluk dan mudah dilakukan. 

Dan masyarakat merasakan dari adanya pengajian rutin ini. Mereka sangat terbantu 
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dengan adanya pengajian ini. Karena sudah lama pengajian yang dilanjutkan dengn 

musyawarah belum terjadi di tempat lain.”
37

 

 

 Dari kutipan wawancara diatas, dapat dianalisa bahwa model komunikasi 

yang dikembangkan oleh Newcomb,
38

 terdapat beberapa unsur sehingga 

membuat peneliti memiliki kesimpulan awal bahwa dinamika hubungan antara 

tim relawan dengan masyrakat yang mengikuti acara pengajian tersebut sesuai 

dengan model komunikasi antar pribadi. Pertama, unsur pengaruh 

berlangsung melalui konflik yang terjadi pada dirinya sendiri. Kedua, 

pengaruh tersebut menjadi sebuah tindakan yang kongkrit setelah dua individu 

berkomunikasi sehingga berimplikasi pada terbentuknya selera yang sama 

dalam hal kesukaan.  

 Pola kebiasaan yang dibangun oleh Baddrut Tamam terhadap masyarakat 

Pamekasan dalam berkomunikasi yang telah dijelaskan oleh Syafiuddin diatas 

menunjukkan bahwa keseimbangan dalam berkomunikasi menjadi penentu 

dalam model komunikasi antar pribadi. Sehingga, ketika terjadi keseimbangan 

diantara dua individu tersebut maka antara satu individu dengan individu 

lainnya akan berupaya untuk mengurangi perbedaan dan keadaan relatif 

seimbang. 

c. Model Komunikasi Katz dan Lazarsfeld   

 Senada dengan apa yang diungkapkan oleh kordinator tim relawan dan 

jaringan berbaur, Syafiuddin menanggapi bahwa model komunikasi berbaur 

                                                             
 

37
 Muhammad Waliyul Hakim, kordinator tim relawan dan jaringan Berbaur, 

Wawancara pada tanggal 21 November 2017  
38

 Deddy Mulyadi, Media Massa dan Masyarakat Modern....,103.  
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terletak pada kesan yang ingin ditanamkan kepada masyarakat bahwa didalam 

politik selalu mengedepankan sisi moralitas. Dia menjelaskan: 

 “model komunikasi yang dilakukan oleh ra Baddrut misalkan, beliau setiap 

ketemu dengan masyarakat bisa berbeda-beda perlakuan khusus yang dilakukan oleh 
beliau. Kalau dia anak muda, maka yang dikomentari adalah masalah pakaiannya 

kalau tidak rapi. Kalau dia dari kalangan orang tua, ya, menyapa dengan sopan 

selaknya orang tua kepada anak. Lalu, setiap malam rabu, tim berbaur kan membuat 
acara yang dinamai koloman berbaur, di situ, selain ngaji kitab, ya ada forum diskusi 

untuk mendengarkan keluhan masyarakat. kalau ra Baddrut berkenan hadir, keluhan 

masyarakat itu akan diperjuankan oleh beliau. Begitu kira-kira model komunikasi 
yang kita bangun didalam tagline berbaur.”

39
 

 

 Secara teoritis, apa yang disampaikan oleh syafiuddin merupakan model 

penyebaran komunikasi yang dilakukan secara dua tahap yang memiliki 

relevansi dengan model komunikasi yang dikembangkan oleh Katz dan 

Lazarsfeld tentang proses pengaruh penyebaran media massa.
40

 Dengan 

kondisi rata-rata masyarakat Pamekasan hidup di desa-desa, sehingga pola 

penyebaran media massa harus dilakukan dengan dua tahapan. Tahap pertama 

informasi tersebar kepada pemuka pendapat. Dan tahap kedua, barulah 

masyarakat mendapatkan informasi dari pemuka pendapat tersebut. model dua 

tahap inilah yang dipraktikan oleh tim berbaur dengan mengadakan acara 

pengajian di tiap-tiap desa bernama koloman berbaur tersebur. 

 Menanggapi model komunikasi yang dilakukan oleh tim berbaur, Faishal 

menjawab tidak banyak mengerti tentang model komunikasi sebagai bentuk 

pola komunikasi dari tagline berbaur. Faishal hanya menyampaikan bahwa 

berbaur ditekankan pada jalinan persaudaraan yang kuat. Tanpa jalinan 

                                                             
 

39
 Syafiuddin, kordinator Jaringan Jala Nelayan Berbaur, Wawancara pada 

tanggal 20 November 2017  
40

 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi...,256.  
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tersebut, maka sel-sel yang sudah terbentuk ini akan mudah terombang-

ambingkan oleh kepentingan-kepentingan yang tidak sesuai dengan semangat 

awal pembentukan tim berbaur ini.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 

41
 Faishal, kordinator Berbaur Education Center, Wawancara pada tanggal 26 

November 2017  
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

1. Ada beberapa faktor yang menjadi latar belakang munculnya tagline berbaur. 

Diantaranya adalah, pertama, fenomena perilaku politik masyarakat 

Pamekasan yang tidak lagi menjunjung semangat kebersamaan. Kedua, 

persepsi masyarakat Pamekasan terhadap lembaga legislatif yang cenderung 

miring.  Ketiga, budaya gotong royong atau jung ronjung lombung tergantikan 

dengan budaya individualisme dan pragmatisme. 

2. Model komunikasi politik dari Tagline Berbaur menggunakan model 

komunikasi multikultural menekankan pada model komunikasi yang 

didasarkan pada kompetensi komunikasi antar budaya, model komunikasi 

Newcomb yang yang menekankan pada keseimbangan dalam berkomunikasi 

dan model komunikasi yang dikembangkan oleh Katz dan Lazarsfeld yang 

merupakan model komunikasi bertahap.   

B. Saran  

1. Perlunya konsistensi jaringan atau sel barbaur yang sudah terbentuk untuk 

pengembangan model komunikasi kelompok. Sehingga perubahan dalam 

ranah politik dan budaya dapat terlaksana. 

2. Perlunya analisis komprehensif terhadap problem-problem yang dihadapi oleh 

tim berbaur dalam menyeregamkan pola pikir dan tingkah laku masyarakat 

Pamekasan sesuai dengan tagline berbaur. Sebagaimana diketahui bahwa 
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budaya masyarakat Pamekasan masih konservatif dan tidak dibangun 

berdasarkan pada nilai-nilai kebudayaan yang solid. Begitu halnya dengan 

budaya politik di masyarakat Pamekasan. Ada banyak tugas yang harus 

diselesaikan oleh tim berbaur berkaintan dengan konteks yang ada dan akan 

timbuk dikarenakan kepentingan politik jangka pendek. 

3. Seyogyanya tagline Berbaur tidak hanya bertujuan untuk jangka pendek 

semata. Artinya, hanya dijadikan alat komunikasi politik yang bertujuan untuk 

mengais suara ketika pemilu semata. Melainkan menjadi aras gerakan kultural 

maupun politik untuk jangka panjang dalam mendidik masyarakat Pamekasan.  
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